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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui tingkat stress pada atlet
karate berdasarkan jenis kelamin dan kategori tanding kata dan kumite kelas
junior di Dojo Satria Muda Banyumas. (2) mengetahui reaksi stress atlet karate di
Dojo Satria Muda Banyumas kelas junior jika dilihat dari kategori tanding. (3)
mengetahui reaksi stress atlet karate di Dojo Satria Muda Banyumas kelas junior
jika dilihat dari kategori tanding kata. (4) mengetahui reaksi stress atlet karate di
Dojo Satria Muda Banyumas kelas junior jika dilihat dari kategori tanding kumite.

Penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian atlet di
Dojo Satria Muda Banyumas berjumlah 85 atlet. Teknik pengambilan sampel
menggunakan putposive sampling, dengan kriteria: (1) masih aktif latihan di Dojo
Satria Muda Banyumas, (2) berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, (3) berusia
16 sampai 18 tahun, (4) pernah mengikuti pertandingan beladiri karate minimal
tingkat kabupaten. Berdasarkan kriteria tersebut, sampel dalam penelitian ini
berjumlah 50 atlet, dengan rincian 23 atlet putra dan 27 atlet putri. Instrument
reaksi stress menggunakan angket. Analisis data menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji ¢-test.

Hail penelitian menunjukan bahwa (1) reaksi stress pada atlet karate satria
muda banyumas kelas junior yang ditinjau dari jenis kelamin dan kategori tanding
berada pada kategori “sangat kurang” sebesar 10% (5 orang), “kurang” sebesar
22% (11 orang), “cukup” sebesar 38% (19 orang), “baik” sebesar 22% (11 orang),
dan “sangat baik” sebesar 8% (4 orang). (2) reaksi stress pada atlet karate dojo
satria muda banyumas kelas junior untuk atlet laki-laki berada pada kategori
“sangat kurang” sebesar 8.7% (2 orang), “kurang” sebesar 21.74% (5 orang),
“cukup” sebesar 30.43% (7 orang), “baik” sebesar 34.78% (8 orang), dan “sangat
baik” sebesar 4.35% (1 orang), sedangkan atlet perempuan berada paada kategori
“sangat kurang” sebanyak 3.70% (1 orang), “kurang” 25.93% (7 orang), “cukup”
37.04% (10 orang), “baik” 25.93% (7 orang), “sangat baik” 7.41% (2 orang). (3)
Tidak ada perbedaan yang signifikan reaksi stress atlet karate kelas junior di Dojo
Satria Muda Banyumas.

Kata kunci: reaksi stress, atlet karate, jenis kelamin
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ANALYSIS ON THE STRESS REACTION OF JUNIOR KARATE
ATHLETES OF DOJO SATRIA MUDA BANYUMAS SEEN FROM THE
GENDER

Abstract

This research aims to (1) determine the level of stress of karate athletes
based on gender and junior class kata and kumite sparring categories at Dojo
Satria Muda Banyumas. (2) determine the stress reactions of karate athletes at
Dojo Satria Muda Banyumas junior class when viewed from the sparring
category, (3) determine the stress reactions of karate athletes at Dojo Satria Muda
Banyumas junior class when viewed from the kata sparring category, (4)
determine the stress reactions of karate athletes at Dojo Satria Muda Banyumas
junior class when viewed from the kumite sparring category.

This research was a descriptive quantitative study. The research population
was 85 athletes at Dojo Satria Muda Banyumas. The sampling technique used
purposive sampling, with the following criteria: (1) were still actively training at
Dojo Satria Muda Banyumas, (2) male and female, (3) aged 16 to 18 years old, (4)
had participated in a karate martial arts competition at least at the district level.
Based on these criteria, the research sample was 50 athletes, with details of 23
male athletes and 27 female athletes. Stress reaction instrument used
questionnaire. The data analysis used normality test, homogeneity test, and t-test.

The results of the research show that (1) stress reactions of junior karate
athletes of Banyumas Satria Muda seen from gender and competition category are
in the category of "very poor" at 10% (5 people), in the "poor" category at 22%
(11 people), in the "moderate" category at 38% (19 people), in the "good"
category at 22% (11 people), and in the "very good" category at 8% (4 people). (2)
Stress reactions of junior class karate athletes at Dojo Satria Muda Banyumas for
male athletes are in the category of "very poor" at 8.7% (2 people), in the "poor"
category at 21.74% (5 people), in the "moderate" category at 30.43% (7 people),
in the "good" category at 34.78% (8 people), and in the "very good" category at
4.35% (1 person), while female athletes are in the category of "very poor" at
3.70% (1 person), in the "poor" category at 25.93% (7 people), in the "moderate"
category at 37.04% (10 people), in the "good" category at 25.93% (7 people), and
in the "very good" category at 7.41% (2 people). (3) There is no significant
difference in stress reactions of junior class karate athletes at Dojo Satria Muda
Banyumas.

Keywords: stress reactions, karate athletes, gender
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Karate merupakan suatu aktivitas fisik yang mana tujuannya adalah
untuk mencapai tujuan setinggi-tingginya dengan memaksimalkan keadaan
baik. Dalam olahraga karate, atlet mencoba untuk memukul lawan mereka
dengan kecepatan dan kekuatan sebanyak mungkin. Karate berasal dari dua
kata dalam huruf kanji “kara” yang bermakna kosong dan “te” berarti tangan,
sehingga makna keduanya “tangan kosong”. Dalam beladiri karate, selain
diajarkan teknik dasar pukulan, tendangan, tangkisan, dan bantingan, juga
terdapat nilai filosofis yang positif. Sanggup memelihara kepribadian, sanggup
patuh pada kejujuran, sanggup mempertinggi prestasi, sanggup menjaga sopan
santun, dan sanggup menguasai diri (Kwatt, 2007, p.3).

Suatu cabang olahraga tentunya terdapat atlet yang menekuni cabang
olahraga tersebut. Tidak jarang seorang atlet mampu melalui berbagai
tantangan, rasa bosan, dan faktor yang lainnyaketika fokus dalam mencapai
tujuan yang diinginkan. Ketika seorang atlet memiliki tujuan yang ingin
dicapai, maka akan berusaha untuk mencapai hal itu. Untuk mencapai teknik
yang baik harus berjuang dengan usahanya sendiri agar dapat mencapai teknik
tendangan yang baik dan tepat sasaran melalui latihan. Pada saat pertandingan,
seorang atlet karate harus melakukan pukulan dan tendangan pada target
supaya mendapatkan poin pada saat bertanding.

Karate adalah olahraga kompetitif yang menjadi andalan Indonesia.

Karate di Indonesia bernaung di bawah Federasi Olahraga Karate-do Indonesia



(FORKI) sedangkan untuk internasional adalah World Karate Federation
(WKEF). Jadi peraturan pertandingan yang berlaku saat ini berdasarkan dari
WKEF. Prestasi seorang atlet merupakan bentuk gabungan dari beberapa
komponen yang telah dilatih, komponen tersebut meliputi kualitas fisik dari
seorang atlet, teknik yang telah di latih, taktik yang diterapkan, serta
kematangan mental atlet tersebut (Bangun, 2019).

Dalam kejuaraan dunia karate, Indonesia selalu mengirimkan beberapa
atlet untuk bertanding. Pada Kejuaraan Dunia Shotokan Karate-Do
Internasional Federation (SKIF) 2016. Indonesia berhasil merebut medali
sebanyak 6 emas, 6 perak, dan 17 perunggu dari total medali yang di
perebutkan 46 medali emas, 46 perak, dan 92 perunggu (Setiawan, 2016). Pada
tingkat asia Tenggara, terdapat beberapa cabang olahraga yang Bernama sea
games. Terutama dalam cabang olahraga karate, Indonesia mengikuti dan
berhasil memperoleh medali 2 medali emas, 6 perak, dan 7 perunggu, dari 17
medali emas, 17 medali perak, dan 34 medali perunggu Firdaus (2013).

Dalam rangka pencapaian prestasi maksimal membutuhkan pendukung
ilmu pengetahuan. Pengetahuan pendukung atlet antara lain tentang: anatomi,
fisiologi, kedokteran olahraga, biomekanika, statistik, tes dan pengukuran,
psikologi, pembelajaran motoric, ilmu pendidikan, ilmu gizi, Sejarah dan
sosiologis, Sukadiyanto (2011, p.1). Pengertian lain tentang pengetahuan
pendukung atlet merupakan penerapan secara logika dari suatu teori ilmu
pengetahuan hasil penelitian atau analisis para ahli olahraga untuk

meningkatkan prestasi atlet (Abidin, 2016). Berdasarkan pengertian dari dua



teori, penulis menyimpulkan bahwa pengetahuan pendukung atlet adalah suatu
penerapan beberapa ilmu pengetahuan pendukung dengan tujuan untuk
membantu atlet dalam meningkan prestasi olahraganya.

Pertandingan karate memiliki tingkat stress yang cukup tinggi, perasaan
yang khawatir apabila mendapatkan dampak buruk seperti kekalahan, gengsi,
cidera, hingga hilangnya nyawa menjadi faktor penentu tingkat stress atlet
beladiri. Stress didefinisikan sebagai respon non spesifik dari tubuh disetiap
tuntutan, jika atlet dihadapkan pada situasi yang dapat menimbulkan stress
maka akan terjadi respon, adanya reaksi kimiawi dalam tubuh, hormon
mengalir dan meningkat kedalam darah, emosi meninggi, dan ketegangan akan
bertambah Ali Maksum (2008, p. 109). Stress adalah salah satu faktor
psikologis yang mempengaruhi prestasi atlet saat bertanding, seorang atlet akan
menghadapi stress yang dialami akan membantu atlet tersebut dalam meraih
prestasinya. Salah satu teknik untuk menghadapi stress yaitu dengan koping
stress.

Penampilam seorang atlet adalah hasil dari kecepatan, kekuatan,
fleksibilitas, koordinasi, keterampilan dan kemampuan, karenanya jika pikiran
seseorang atlet dikuasai pikiran yang mengganggu seperti emosi negative yang
berlebihan maka akan mengganggu konsentrasi dan tidak akan maksimal
dalam suatu pertandingan. Pada umumnya atlet akan mengalami gejala-gejala
stress dalam pertandingan misalnya rasa khawatir, ketegangan, kebingunggan,
kurang atau hilangnya konsentrasi dan kepercayaan diri yang menurun dalam

suatu perlombaan (Rizki Mahakharisma, 2014, p. 2).



Setiap atlet dalam menghadapi suatu pertandingan pasti mengalami rasa
stress hanya kadar yang dialami masing-masing atlet berbeda. Perbedaan stress
dikarenakan kemampuan serta cara dari masing-masing atlet dalam mengenai
situasi dan juga dikarenakan perbedaan kepekaan atlet terhadap suatu yang
mungkin timbul menyebabkan stress. Atlet diharapkan bisa melatih aspek
mental sejak dini agar dapat mengatasi kendala-kendala rasa stress pada saat
menjelang pertandingan.

Koping stress adalah proses dimana individu melakukan usaha untuk
mengatur situasi yang diapresiasikan adanya kesenjangan antara usaha dan
kemampuan yang dinilai sebagai penyebab munculnya situasi stress (Sarafido,
2019). Ketika koping stress tidak dapat digunakan kembali untuk mengatasi
stres atlet maka reaksi stress dapat diajarkan kepada atlet. Reaksi stress adalah
suatu keterampilan yang menjadikan atlet mampu mengelola stress yang
dirasakannya TangkuDung (2018, p. 81). Reaksi stress adalah kemampuan
penggunaan sumber daya manusia secara efektif untuk mengatasi gangguan
atau kekacauan mental dan emosional yang mencul karena respon. Tujuan
reaksi stress itu sendiri adalah untuk memperbaiki kualitas atlet itu agar
menjadi lebih baik. Stress salah satu bentuk reaksi psikologis yang normal
terjadi jika terjadi peningkatam beban kehidupan, stress akan timbul sebagai
peringatan diri bahwa otak mengalami tekanan yang berlebihan.

Stress sudah menjadi bagian dari kehidupan yang tidak bisa dilepaskan
dari kehidupan sesorang, terlebih bagi atlet yang akan mengahadapi kejuaraan.

Dari berbagai macam bentuk latihan yang diberikan kepada atlet, apabila stress



tidak dapat mendapatkan penanganan yang baik dapat menyebabkan beberapa
hal yang dapat mengancam bagi diri sendiri maupun orang lain. Atlet yang
memiliki kemampuan mengelola stress dengan baik akan memiliki ciri-ciri
diantaranya memberikan respons yang positif ketika mendapat tekanan pada
saat latihan maupun di dalam pertandingan. Selanjutnya mampu untuk
mengelola waktu dengan baik, menjaga kesehatan fisik dan mental serta dapat
mengatur emosi.

Reaksi stress yang baik juga dapat dipengaruhi oleh kepribadian.
Kepribadian merupakan seluruh pikiran, perasaan, dan perilaku nyata baik
yang disadari maupun tidak disadari. Namun pada kenyataannya atlet belum
bisa mengendalikan stress dan mengontrol pikirannya. Harus disadari bahwa
mengatasi stress kompetisi olahraga lebih pada fungsi kognitif yaitu
pengendalian mental dan tubuh. Perbedaan fisiologis pada laki-laki dan
perempuan sudah melekat sejak lahir dan fungsinya tidak dapat ditukar
(Damanik & Supriyadi, 2019, p.357). perbedaan fisiologis ini seperti pada
dimensi fisik, biologis, serta komposisi kimia dalam tubuh.

(Lazarus & Folkman, 2004) mengungkapkan apabila stress tidak dapat
ditangani dengan baik, maka akan memberikan efek jangka lama yang akan
berdampak pada timbulnya penyakit, gangguan somatic, gangguan kesehatan
bahkan gangguan fungsi sosial. Hal seperti inilah yang perlu dilakukan sebuah
intervensi untuk mengelola dan menangani stress, sehingga setidaknya stress
pada atlet dapat berkurang. Reaksi stress adalah suatu program untuk

melakukan kontrol atau pengaturan stress dimana bertujuan untuk mengenal



penyebab terjadinya stress dan mengetahui teknik-teknik dalam mengelola
stress.

Berdasarkan hasil observasi yang sudah peneliti lakukan kepada atlet
karate dojo satria muda banyumas yang dilaksanakan pada bulan februari 2024
yang berjumlah 50 atlet, atlet kategori tanding kata maupun kumite mengalami
stress yang sama saat melakukan latihan dalam kurun waktu yang lama dan
banyaknya tekanan dari interen maupun ekstern. Faktor interen yang
mempengaruhi atlet seperti emosi atlet yang tidak stabil, kondisi fisik atlet
yang sedang menurun, sedangkan faktor ekstern pada atlet seperti lingkungan
yang kurang mendukung, sedang terjadi konflik, latihan yang terlalu monoton
pada atlet sehingga mempengaruhi stress pada atlet. Selain faktor intern dan
ekstern stress yang dialami pada atlet seperti stress fisik, badan terasa tidak
enak dan terasa kaku karena terjadi penurunan aktivitas latihan. Aktivitas yang
dilakukan atlet untuk mengurangi stress yaitu dengan melakukan aktivitas
ringan seperti peregangan. Ada beberapa upaya yang dilakukan sebagi atlet
untuk mengatasi stress dalam latihan, yaitu menonton film, berolahraga ringan,
bersepeda, bermain game, jogging. Selain atlet melakukan aktivitas untuk
mengurangi stress pelatith akan memberikan latihan yang bervariasi untuk
mengurangi rasa jenuh pada latithan yang dapat mengakibatkan stress.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penelitian ini bermaksud
untuk menganalisis “Reaksi Stress Ditinjau dari Jenis Kelamin Atlet Karate

Kelas Junior Dojo Satria Muda Banyumas”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Atlet karate Dojo Satria Muda Banyumas tidak dapat mengatasi stress pada
diri sendiri ketika akan menghadapi pertandingan.

2. Atlet karate kelas junior Dojo Satria Muda Banyumas belum bisa
mengontrol stress.

3. Adanya perbedaan respon terhadap stress berdasarkan jenis kelamin Dojo
Satria Muda Banyumas.

4. Beberapa atlet karate Dojo Satria Muda Banyumas mengalami stress dalam
mengahadapi pertandingan.

5. Atlet karate Dojo Satria Muda Banyumas merasa gugup dan stress ketika
dirinya bertemu dengan lawan yang lebih senior atau ketika mendapati jam
terbang atau pengalaman bertanding dari lawan.

6. Perbedaan tingkat stress atlet karate Dojo Satria Muda Banyumas
berdasarkan jenis kelamin Dojo Satria Muda Banyumas belum diketahui
dengan pasti.

C. Pembatasan Masalah

Agar masalah tidak terlalu luas maka perlu adanya batasan-batasan
sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Maka masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini perlu dibatasi pada analisis reaksi stres atlet karate
junior Dojo Satria Muda Banyumas ditinjau dari jenis kelamin rumusan

masalah.



Berdasarkan batas masalah di atas, rumusan masalah pada penelitian ini

bisa dirumuskan seperti berikut:

1. Bagaimana reaksi stress atlet karate kelas junior Dojo Satria Muda
Banyumas?

2. Bagaimana reaksi stress atlet karate kelas junior Dojo Satria Muda
Banyumas berdasarkan jenis kelamin?

3. Apakah terdapat perbedaan reaksi stress atlet karate kelas junior Dojo Satria
Muda Banyumas berdasarkan jenis kelamin?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui tingkat reaksi stress atlet karate berdasarkan jenis kelamin di
Dojo Satria Muda Banyumas.

2. Mengetahui tingkat reaksi stress atlet karate berdasarkan kategori tanding di
Dojo Satria Muda Banyumas.

3. Mengetahui perbandingan tingkat reaksi stress atlet karate kelas junior
berdasarkan jenis kelamin dan kategori tanding.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian
ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai reaksi
stress atlet karate kategori kata dan kumite kelas junior di satria muda dojo

banyumas dalam menghadapi pertandingan.



2. Secara Praktis
a. Memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti melalui
penelitian ini untuk melakukan penelitian-penelitian selanjutnya.
b. Memberikan pengetahuan mengenai reaksi stress atlet karate kategori
kata dan kumite kelas junior di satria muda dojo banyumas dalam

menghadapi pertandingan.



BABII
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Reaksi Stress
Istilah reaksi stress adalah reaksi tubuh terhadap perubahan yang

membutuhkan respons, regulasi, atau adaptasi fisik, psikologis dan
emosional (Silverman, et al. 2010). Stress merupakan reaksi yang tidak
diiginkan orang terhadap tekanan berat. Stress merupakan reaksi fisiologis
dan psikologis yang terjadi jika orang merasakan ketidakseimbangan antara
tingkat tuntutan yang diebankan kepadanya dan kemampuannya untuk
memenuhi tuntutan. Reaksi stress kepada atlet terjadi jika tubuh mengalami
stress maka akan terjadi perubahan fisiologis sebagai jawaban atas
terjadinya stress. Adapun gejala reaksi stress yang terjadi antara lain:
meningkatnya adrenalin dan nonadrenalin, gangguan gastrointenstinal
seperti gangguan lambung, mudah terluka, mudah lelah secara fisik,
gangguan pernafasan, sulit tidur.

Stress secara umum didefinisikan sebagai faktor psikologis alami
atau berkembang yang memungkinkan atlet untuk mengatasi saingan
mereka dalam situasi seperti pelatihan dan kompetisi, berdasarkan
kompetensi tingkat stress atlet. Menghadapi stress, ada pengerahan system
syaraf otonom tertentu. Jadi gejala stress tersebut dapat lebih bervariasi
disbanding ketegangan fisik yang dialami seseorang. Stress yang timbul
dalam pertandingan merupakan reaksi emosional yang negative pada atlet

apabila rasa harga dirinya merasa terancam. Hal seperti ini terjadi apabila
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atlet junior menganggap pertandingan sebagai tantangan yang berat untuk
dapat sukses, meningkat kemampuan penampilannya, dan dalam keadaan
seperti ini atlet lebih memikirkan akibat dari kelelahan.

Seperti halnya otot atlet mengalami ketegangan karena melakukan
pekerjaan fisik maka atlet dapat mengalami ketegangan psikis yang disebut
stress seperti ketegangan otot tidak dapat dipungkiri dalam kehidupan
sehari-hari. Beberapa ketegangan diperlukan dan beberapa ketegangan tidak
diperlukan dalam penampilan dan melakukan tugas (Harsono, 1996, p 50).

Stress adalah suatu keadaan atau respon tubuh terhadap setiap
tekanan dan tuntutan yang dihasilkan oleh perubahan dalam lingkungan,
baik dari kondisi menyenangkan maupun tidak menyenangkan. Stress
adalah realitas kehidupan setiap hari yang tidak bisa dihindari oleh semua
orang, stress atau ketegangan emosional dalam mempengaruhi sistem
kardiovaskular, dan stress dipercaya sebagai faktor psikologis yang dapat
meningkatkan tekanan darah (Marlini&Tantan, 2007).

Stress merupakan hubungan tertentu antara seseorang dengan
lingkungan yang dinilai oleh kebanyakan orang sebagai hal yang berat atau
melebihi batas sumber dayanya dan membahayakan kesejahteraanya
(Gross&Barret, 2012). Gejala stress antara lain selalu berpikiran negative,
merasa gelisah, sulit berkonsentrasi suasana hati tidak menentu dan merasa
sulit bernapas (Morgan, 2014). Reaksi stress adalah reaksi yang muncul,
sedangkan proses stress merupakaknn mekanisme interaktif yang dimulai

dari datangnya stressor sampai munculnya respons stress.
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Pengertian stress dihubungkan dengan adanya peristiwa yang
menekan sehingga seseorang dalam keadaan tidak berdaya akan
menimbulkan dampak negative, seperti pusing, tekanan darah tinggi, mudah
marah, sedih sudlit berkonsentrasi. Definisi stress dihubungkan dari sisi
sumber stress, dalam hal ini digambarkan sebagai kekuatan yang
menimbulkan tekanan-tekanan dalam diri, stress dalam pendekatan ini
muncul jika tekanan yang dihadapi melibihi batas optimum. Pendekatan
interaksionis yang menitik beratkan definisi stress dengan adanya transaksi
antara tekanan dari luar dengan karakteristik individu, yang menentukan
apakah tekanan tersebut menimbulkan stress atau tidak.

Lain halnya (Safira&Saputra, 2009, p28) yang menyatakan stress
sebagai berikut:

a. Suatu stimulus yang menegangkan kapasitas (daya) psikologis atau
fisiologis organisme.

b. Sejenis furstasi, dengan aktivitas yang terarah pada pencapaian tujuan
telah terganggu, tetapi tidak terhalangi, peristiwa ini biasanya disertai
oleh perasaan was-was dalam pencapaian tujuan.

c. Kekuatan yang diterapkan pada suatu sistem, tekanan fisik dan psikologis
yang dikenakan pada tubuh dan pribadi.

d. Suatu kondisi ketegangan fisik atau psikologis disebabkan oleh adanya
persepsi ketakutan dan kecemasan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa

stress merupakan keadaan individu dalam menghadapi tuntutan situasi yang
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melebihi batas kapasitas diri, sehingga menyebabkan ketidakseimbangan
dalam tubuh, baik secara fisiologis, psikologis, maupun perilaku.

2. Hakikat Stress

a. Pengertian Stress

Setiap orang akan mengalami stress, stress dapat terjadi pada
siapa saja dan dimana saja tidak terkecuali pada atlet yang melakukan
aktivitas. Stress merupakan atau sesuatu yang terasa menekan dalam diri
seseorang, perasaan tertekan ini disebabkan oleh banyak faktor yang
berasal dari dalam dirinya maupun dari luar Husdarta (2018, p.80). Stress
merupakan respon organisme dengan tujuan untuk menyesuaikan diri
dengan tuntutan yang ada (Moh Muslim, 2020). Setiap atlet yang akan
bertanding dalam suatu pertandigan olahraga, akan merasakan adanya
ketegangan yang akan dirasakan, berupa dorongan emosional serta
berupaya untuk mengatisipasi situasi pertandingan yang akan dihadapi.

Ditinjau dari berbagai macam reaksi mental dan emosional, ada
dua gejala yang berhubungan dengan emosi yaitu: tidak adanya kesiapan
dan penuh kesiapan. Tidak ada kesiapam atau wunder readiness,
berhubungan dengan kurangnya motivasi untuk berbuat, sedangkan
penuh kesiapan, berhubungan dengan motivasi untuk menang atau
menampilkan yang buruk, takut kalah dan sebagainya.

Psikologi stress berkaitan dengan antara individu dan lingkungan
mengancam  kesehatan diri  seseorang (Weston,2015). Dalam
pertandingan stress merupakan hubungan yang tidak terpisahkan antara

atlet dengan prestasinya dalam bidang olahraga. Pada suatu pertandingan
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stress adalah hal yang sering dialami atlet untuk mencapai puncak
keberhasilan (Amasiatu, 2013). Stress dapat berupa rasa cemas terhadap
keadaan sehingga dapat mempengaruhi keseimbangan motorik halus dan
bisa mernagsang pikiran negative. Sehaingga pada saat kompetisi akan
menimbulkan kecemasan yang akan mempengaruhi terhadap emosi, jam
tidur yang terganggu, kekhawatiran prakompetisi yang berlebihan, dan
dapat mengganggu prestasi olahraga. Untuk mengurangi rasa cemas
seorang atlet harus mampu melakukan pengelolaan diri.

Atlet yang mampu mengelola stress akan bisa mengatasi
permasalahan, gangguan terhadap mental, kestabilan emosi yang muncul
karena ada penekanan situasi dan keadaan di luar perkiraan (Burla et al,
2019). Stress merupakan suatu proses yang menilai suatu peristiwa
sebagai sesuatu yang mengancam (Richard, 2010). Stress dapat
didefinisikan sebagai sebuah keadaan yang akan dialami ketika adanya
ketidaksesuaian antara tuntutan-tuntutan yang diterima serta kemampuan
untuk mengatasinya (Looker & Gregson, 2005, p.44). Sementara Safira
& Saputra (2009, p.27) memandang stress dari tiga komponen stress,
yaitu stressor, interaksi, dan respons stress. Respons stress adalah reaksi
yang akan muncul, sedangakan interaksi stress merupakan mekanisme
interaktif yang dimulai dari datangnya stress sampai munculnya respons
stress. Melalui pendekatan respons stress dihubungkan dengan adanya
peristiwa yang menekan sehingga seseorang dalam keadaan tidak

berdaya akan menimbulkan dampak negatif. Pendekatan yang kedua,
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definisi stress dihubungkan dari sumber stresnya. Stress digambarkan
sebagai kekuatan yang menimbulkan tekanan-tekanan dalam diri.

Selain reaksi stress untuk mencapai kinerja olahraga setiap atlet
mempunyai perasaan. Atlet tingkat umur pada event pertandingan
memiliki perasaan penuh harapan dan adanya motivasi internal bertahan
dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi. Dalam psikologi olahraga
atlet yang bisa meningkatkan kepercayaan diri akan mendapatkan
tampilan yang baik pada event pertandingan olahraga daripada atlet yang
kurang percaya diri (Amasiatu,2013). Stress yang dihadapi atlet pada saat
pertandingan merupakan suatu hal yang sangat lumrah akan tetapi atlet
juga memiliki percaya diri yang tinggi san memanage stress dengan baik
sehingga bisa berprestasi dalam kompetisi.

Hal ini memberikan kepercayaan kepada yang melaporkan
hubungan yang kuat antara tingkat stress dan kinerja mental dan prestasi
(Burla et al., 2019). Stress adalah keseimbangan anatara bagaimana
individu memandang tuntutan dan bagaimana individu berpikir dapat
mengatasi semua tuntutan yang menentukan apakah individu tidak
merasakan stress.

. Faktor Penyebab Stress
Stress dipengaruhi oleh beberapa faktor. Stress ditinjau dari

penyebabnya dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
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1) Stress dengan penyebab makro, yaitu menyangkut peristiwa besar
dalam kehidupan, seperti perceraian, pensiun, luka batin, kematian,
dan lain-lain.

2) Stress dengan penyebab mikro, yaitu menyangkut peristiwa kecil
sehari-hari, seperti pertengakaran rumah tangga, beban pekerjaan, dan
lain-lain.

Pendapat menurut (Gunarasa, 2008, p.67) sumber stress dapat
dibedakan menjadi 2 macam, yaitu:

1) Sumber stress internal dari atlet.

a) Atlet sangat mengandalkan kemampuan teknis.

b) Atlet sangat bermain baik atau sebaliknya.

¢) Adanya pemikiran negatif karena dicemooh atau dimarahi.
d) Merasa puas sendiri.

2) Sumber stress eksternal dari atlet.

a) Pengaruh penonton.
b) Adanya pesaing yang bukan tandingannya.
c¢) Kehadiran dan ketidakhadiran pelatih.

Sumber stress bisa berada dari dalam diri atlet ataupun drai luar
diri atlet, dalam diri atlet misalnya: perasaan takut gagal, ragu-ragu
dengan kemampuannya, perasaan kurang latihan maksimal. Sedangkan
dari luar diri atlet misalnya: terpengaruh oleh penonton, ketidakhadiran
keluarga, ketidakhadiran pelatih, serta lingkungan pertandingan yang

asing bagi atlet. (Husdarta, 2014, p.80).
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Stress dapat juga disebabkan dari beberapa faktor. Menurut
(Yashmak & Ze, 2020) menjelaskan penyebab stress dibedakan menjadi
dua macam, yaitu:

1) Faktor personal
Faktor personal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
untuk menghadapi dorongan yang menimbulkan stress. Faktor
personal tersebut di antaranya adalah:

a) self-esteem, individu percaya bahwa dibutuhkan cara untuk
menghadapi tantangan, ketika individu tersebut menemui keadaan
penuh stress maka akan diartikan sebagai tantangan daripada
sebuah ancaman.

b) belief system, individu yang memegang beberapa sistemkeyakinan
akan menilai Sebagian besar kesusahan sebagai bahaya atau
ancaman.

¢) Motivasi, individu yang merasa tujuan pentingnya terancam maka
akan lebih merasa stress.

2) Faktor situasi.
Faktor situasi merupakan keadaan yang ada dalam lingkungan

yang dapat mempengaruhi tingkat stress. Faktor situasi beberapa di

antaranya adalah sebagai berikut:

a) Transisi kehidupan, di mana seseorang melewati satu keadaan atau
fase keadaan yang lain, misalnya hari pertama masuk sekolah,

berpindah pada komunitas baru.
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b) Waktu yang tidak tepat, merupakan sesuatu hal yang terjadi lebih
cepat atau lebih lambat daripada umumnya.
c) Ambguitas, yaitu karena jelasnya sebuah situasi, misalnya yaitu
ketidakjelasan informasi bagi pekerja tentang fungsi.
d) Rasa suka yang rendah, merupakan beberapa kejadian yang tidak
menyenangkan bagi sebagian besar orang.
e) Kontrol yang rendah, merupakan kejadian yang terjadi karena
pengaruh tingkah laku, misalnya rendah kontrol kognitif.
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang dapat menjadi penyebab stress adalah
internal dan faktor eksternal.
3) Stress karena penyebab makro
Stress karena penyebab makro yaitu stress yang bersangkutan
dengan kejadian yang besar dalam kehidupan, seperti perceraian,
kematian, luka batin, dan lain-lain.
4) Stress karena penyebab mikro
Stress karena penyebab mikro yaitu dtres yang bersangkutan
dengan kejadian atau peristiwa kecil yang ditemukan sehari-hari,
seperti pertengkaran, masalah kerjaan, dan lain-lain.
c¢. Penggolongan Stress
Stress merupakan respon yang akan muncul ketika tubuh
mendapatkan tekanan. Karena tekanan merupakan tuntutan yang berasal

dari luar, maka stress dapat digolongkan menjadi 2 golongan:
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1) Stress positif (eustress)
Stress positif merupakan stress yang memberikan keuntungan
psikologi terhadap stressor, keadaan tersebut menunjukan bahwa
seseorang sedang dalam fase yang positif, tanda-tandanya adalah:

a) Bersemangat.
b) Bahagia.
c¢) Tenang.
d) Kreatif.
e) Jelas dan rasional dalam berpikir.
f) Bekerja keras.
2) Stress negatif (distress)

Stress negatif adalah stress yang akan memberikan respon
yang berbahaya terhadap diri manusia, tanda-tandanya adalah:

a) Jantung yang berdebar.

b) Sesak nafas.

c) Kegelisahan.

d) Cemas.

e) Berkeringat.

f) Tidak sabar, dan mudah tersinggung.

d. Proses Fisiologis Stress
Proses terjadinya stress jika sesuatu mengancam Kkita,
hypothalamus memberitahukan kelenjar pituitary anterior (kelenjar
dibawah otak) untuk mengeluarkan hormon adrenocorticotropic
(ACTH), yaitu pembawa zat kimir yang akan dibawa ke kulit otak
adrenalin dan memerintahkan pelepasan hormon disebut glucocorticodis.

Hormon ini penting untuk merespon tubuh terhadap situasi yang
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menekan. Tanpa adanya hormon tersebut, tubuh tidak dapat berhadapan
dengan stress.

Situasi yang menekan juga dapat mendatangkan respon dalam
system saraf simpatetik yang dapat mengeluarkan hormon dari adrenal
medula, termasuk adrenalin dan norepinephrine. Hormon ini
mengumpulkan energi dan mendukung respon kardiovaskular tehadap
penyebab stress. Epinephrine membuat gumpalan darah lebih cepat,
suatu keuntungan dalam berusaha tetapi dapat merugikan tubuh, dimana
dapat menyebabkan serangan jantung (Sharkey, 2003, p,.30). Sedangkan
(Kadir, 2010) mengungkapkan selain epinephrine, sejumlah hormon
terlibat dalam General Stress Syndrome.

Reaksi normal pada seseorang yang sehat pada keadaan darurat
yang mengancam jiwanya, akan merangsang pengeluaran hormon
adrenalin, hla tersebut menyebabkan meningkatnya denyut nadi,
pernapasan, memperbaiki otot dan rangsangan kesadaran yang semuanya
akan meningkatkan kewaspadaan. Selanjutnya apabila suatu krisis terjadi
dengan suatu kasus sangat ekstrim maka dapat menimbulkan suatu
kepanikan yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan atau cidera.

Respon stress sangat memungkinkan untuk menghasilkan kinerja
manusia yang ekstrem, cepat, kuat. (Sarafino & Smith, 2011, p.60)
mengemukakan tiga tahap yang disebut sebagai sindrom adaptasi umum,

yaitu:
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1) Tahap Reaksi Alarm (Alaram Reaction)

Reaksi alarm akan terjadi ketika stimulasi pertama kali dari
stressor yang menimbulkan ketegangan yang diterima oleh reseptor.
Pada tahap ini, system simpatetik dan kelenjar tubuh mulai
mengeluarkan  hormonnya untuk menciptakan energi tubuh
menghadapi tegangan.

2) Tahap Resistensi (Resistance)

Pada tahap ini tubuh akan terus menerus mengeluarkan
energinya untuk bertahan dan melawan ketegangan yang ada. Hormon
stress mulai meningkat kadarnya di dalam tubuh, seperti adrenalin,
nonadrenalin, dan kortistol. Keadaan ini akan menyebabkan system
pertumbuhan dalam tubuh terganggu fungsinya, dan jika ketegangan
masih terus berlangsung tubuh akan masuk pada tahap terakhir.

3) Tahap Kelelahan (Exhaustion)

Cadangan adaptasi yang tersedia dalam organisme telah
terpakai habis. Selama tahap ini tubuh telah kehabisan energi untuk
terus menerus kmelawan ketegangan yang ada dalam tubuh, sehingga
hika hal ini terus berkangsung akan berdampak negatif karena
rusaknya sisttem pertumbuhan dalam tubuh.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli dapat disimpulkan
bahwa respon fisiologis tubuh dalam menghadapi stressor dibagi
dalam tiga tahap, yaitu tahap reaksi alarm, tahap resistensi, dan tahap

kelelahan.
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e. Tanda-Tanda Stress

Para ahli psikologi mendefinisakan stress dalam berbagai bentuk.

Definisi kontemporer menyebut stress dari lingkungan eksternal sebagai

stressor, respon terhadap stressor sebagai stress. Para peneliti juga

membedakan antara stress yang merugikan dan merusak yang disebut

distress, sedangkan stress yang positif dan menguntungkan disebut

eustress. Berikut ini akan diuraikan beberapa tanda dari distress dan

eustress.

1) Tanda-Tanda Distres

a) Tanda Fisik

(1
2)

G)
(4)
©)
(6)

(7
®)

(©)

Merasakan detak jantung berdebar-debar.

Sesak nafas, gumpalan lender di tenggorokan, nafas pendek
dan cepat.

Mulut kering, gangguan pencernaan.

Diare, sembelit, gembung perut (flatulensi)

Ketegangan otot secara keseluruhan, khususnya rahang, dan
kertak gigi.

Kegelisahan, hiperaktif, menggingit kuku, mengetok jari,
meremas-remas tangan.

Lelah, lesu, sulit tidur, merasa sedih, sakit kepala.

Berkeringat, khususnya di telapak tangan dan bibir atas,
merasa gerah.

Tangan dan kaki dingin.

b) Tanda Mental

(1)

Distres, cemas, kecewa, memangis, rendah diri, dan merasa tak

mampu.
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2

€)

4

©)
(6)

(7

(8)
©)

Tidak sabar, mudah tersinggung dan berlebihan, marah,
gelisah.

Frustasi, bosan, merasa bersalah, tertolak, terabaikan, tidak
aman, rentan.

Kehilangan ketertarikan pada penampilan sendiri, kesehatan,
makanan.

Tergesa-gesa.

Gagal menyelesaikan tuga-tugas sebelum beralih ke tugas
berikutnya.

Sulit berpikir jernih, berkonsentrasi dan membuat keputusan,
pelupa, irasional.

Rentan untuk membuat kesalahan dan melakukan kecelakaan.
Tidak fleksibel, tidak beralasan, over reaktif, tidak produktif,

efisiensi buruk.

(10)Punya banyak hal untuk dikerjakan dan tidak tahu di mana

memulainya sehingga mengakhiri segala sesuatunya tanpa

hasil dan beralih dari satu tugas ke tugas yang lain.

2) Tanda-Tanda Eustres

a)
b)
©)
d)
e)
f)

Terangsang, tertantang, bersemangat.

Membantu, memahami, ramah, akrab, Bahagia.

Tenang, terkontrol, dan yakin.

Kreatif, efisien.

Jelas dan rasional dalam pikiran.

Bekerja keras, senang, produktif, riang sering tersenyum.

Terdapat beberapa cara yang digunakan untuk dapat mengelola

stress. Berikut ini adalah beberapa cara yang dapat dilakukan untuk

mengelola stress (Wade & Tavris, 2007 p, 302-310).
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1) Strategi fisik
Cara yang paling cepat untuk mengatasi tekanan fisiologis dari
stress adalah dengan menenangkan diri dan mengurangi rangsangan
tubuh melalui meditasi atau relaksaksi. Relaksasi progresif adalah
belajar untuk secara bergantian menekan dan membuat otot menjadi
santai, juga menurunkan tekanan darah dan hormon stress.
2) Strategi Emosional
Merupakan suatu strategi yang berfokus pada emosi yang
muncul akibat masalah yang dihadapi, seperti marah, cemas, atau
duka cita. Beberapa waktu setelah bencana ataupun tragedi adalah hal
yang wajar bagi individu yang mengalaminya untuk merasakan emosi
tersebut. Pada tahap ini, orang sering kali butuh untuk membicarakan
kejadian tersebut secara terus menerus agar dapat menerima,
memahami, dan memutuskan akan melakukan hal apa setelah kejadian
tersebut selesai.
3) Strategi Kognitif
Dalam strategi kognitif yang dapat dilakukan adalah menilai
kembali suatu maslaah dengan positif (positive reappraisal problem).
Strategi positive reappraisal yaitu merupakan usaha kognitif untuk
menganalisa masalah dalam sebuah cara yang positif sambil terus
melakukan penerimaan terhadap realistis situasi (Solichatun, 2011).
Appraisal merupakan reaksi terhadap stress yang tergantung pada

bagaimana individu itu menafsirkan atau menilai arti dari peristiwa
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yang mengancam dirinya. Selain itu teknik lain yang dapat digunakan
untuk mengubah kognitif adalah afirmasi positif. Afirmasi adalah cara
yang paling mudah dan sederhana untuk mempengaruhi pikiran bawah
sadar seseorang. Afirmasi adalah sejumlah kalimat yang positif
disusun baik itu hanya sebatas pikiran, atau dituangkan kedalam
tulisan, diucapkan dengan cara berulang-ulang. Afirmasi ini berupa
pernyataan pendek dan sederhana yang disampaikan terus menerus
dan berulang kepada diri sendiri.
4) Strategi Sosial
Dalam strategi sosial seorang individu untuk menurunkan
stress dapat melakukan hal berikut, seperti mencari kelompok
dukungan. Kelompok dukungan terutama sangat membantu, karena
semua orang dalam kelompok pernah mengalami hal yang sama dan
memahami apa yang dirasakan. Kelompok dukungan tersebut dapat
membantu seseorang menilai suatu masalah dan merencanakan hal-hal
yang dapat dilakukan utnuk mengatasinya.
Terdapat beberapa teknik latithan mental yang dapat digunakan
untuk mengurangi stress yang dirasakan oleh atlet (Tangkudung 2018, p
81), diantaranya sebagai berikut:
1) Relaksasi
Latihan relaksaksi memiliki manfaat untuk mengurangi
ketegangan fisiologis dan fisik atlet yang pada akhirnya turut

meminimalkan ketegangan mental yang atlet rasakan. Pada dasarnya,
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sebelum memulai melakukan jenis latihan mental lainnya. Setidaknya
terdapat dua jenis teknik latihan relaksasi yang sering digunakan
dalam latihan mental, khususnya untuk reaksi stress. Pertama adalah
progressive muscle relaxation yang kedua adalah autogenic training
(Jannah, 2016).

Stress mempengaruhi kondisi fisik dan fisiologis atlet, yakni
otot-otot atlet menjadi tegang. Sementara itu, ketegangan otot tersebut
dapat membuat atlet merasa semakin stress dan cemas. Progressive
Muscle Realxation merupakan teknik latihan mental yang dilakukan
dengan cara membuat otot menjadi tegang dan kemudian
menjadikannya rileks (Komarudin, 2013). Dari definisi tersebut,
terangkum dua komponen utama dalam prosedur progressive muscle
relaxation. Komponen pertama adalah membuat otot menjadi tegang
yang disebut dengan systematic tensing dan komponen kedua ialah
merilekskan otot yang tadi dibuat tegang yang disebut dengan relaxing
of various group (Jannah, 2016).

Autogenic training adalah teknik latithan mental yang juga
termasuk dalam latihan relaksasi. Oleh karena inu, autogenic training
memiliki kesamaan dengan progresisive muscle relaxation. Di
antaranya dalam prosedur keduanya terdapat teknik visualisasi,
relaksasi, dan verbalisasi. Selain itu, aufogenic training juga memiliki
persamaan dengan teknik latithan mental lain, yakni self-hynosis yang

sama-sama menggunakan relaksasi untuk mencapai kondisi alfa.
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2) Hypnosis
Pada dasarnya, hypnosis merupakan teknik latihan mental
yang dalam prosedurnya terdapat pemberian sugesti saat atlet berada
dalam kondisi alfa. Sama seperti hypnosis pada umumnya,
selfhypnosis juga menekankan pemberian sugesti dan pencapaian
kondisi alfa dalam tiap prosedurnya. Self-hypnosis merupakan
tindakan melakukan prosedur hypnosis tanpa melibatkan orang lain
sebagai hypnotist. Jadi diri sendiri yang memberikan sugesti tersebut.
3) Imagery Training
Imagery adalah keterampilan memvisualisasikan suatu
pengalaman di dalam pikiran (Komarudin, 2018). Dalam konteks
olahraga, biasanya pengalaman yang divisualisasikan adalah yang
berhubungan dengan performa atlet di lapangan, baik saat latihan
maupun pertandingan.
4) Self-Talk
Self-Talk adalah verbalisasi atau dialog internal yang dilakukan
dan ditujukan kepada diri sendiri (Tangkudung, 2018 p,83). Dialog
internal tersebut dapat berupa pernyataan atau kalimat yang positif atau
negative, masing-masing disebut dengan positive self-talk dan negative
self-talk. Positive self-talk adalah bentuk self-talk yang positif,
menduukung, dan memotivasi atlet. Sementara itu negative self-talk
dicirikan dengan kalimat pernyataan yang sifatnya negative dan

mengkritik atlet.
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5) Meditasi

Meditasi merupakan teknik latihan yang digunakan untuk
meregulasi emosi dan fokus. Meskipun meditasi sering dikaitkan dengan
praktik keagamaan tertentu, namun dalam konteks psikologis, meditasi
telah digunakan sebagai teknik latihan mental, terutama karena
manfaatnya dalam menenangkan, serta membuat individu mendapatkan
insight mengenai kehidupannya, sehingga dapat mencapai kondisi well-
being.

Salah satu jenis meditasi adalah mindfulness meditation, yakni
suatu latihan meditasi yang dapat meningkatkan fokus dan kesadaran
terhadap pengalaman atau peristiwa yang sedang terjadi tanpa melibatkan
pemberian kritik terhadapnya (Salmon Tangkudung, 2018, p 83).
Orientation to experience adalah komponen kedua dalam prosedur
mindfulness meditation. Pada komponen ini, atlet dilatth agar mampu
menerima pengalaman yang sedang terjadi secara objektif, terbuka, dan
tanpa memberikan kritik terhadapnya sehingga atlet lebih tahan terhadap
paparan stressor dan tidak rentan mengalami stress.

6) Goal setting

Goal setting adalah keterampilan meumuskan tujuan yang ingin
dicapai dalam periode waktu tertentu (Komarudin, 2013). Adanya batas
waktu dalam perumusan tujuan tersebut membuat atlet lebih terpacu
untuk mencapainya dengan tetap konsisten menjaga komitmennya dalam

berlatih dan berusaha.
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3. Hakikat Beladiri Karate

Karate merupakan salah satu cabang olahraga beladiri yang berasal
dari jepang. secara harifah karate dapat diartikan sebagai “tangan kosong”.
Arti “tangan kosong” adalah “seni beladiri yang tidak menggunakan
senjata”. Sebagian orang menyebut dengan Karate-do, kata do dalam karate-
do memiliki arti jalan, namun dalam konteks ini diartikan sebagai pedoman
dan filosofi dari karate. (Bondhan Adi Pratomo, 2010) menuliskan di dalam
bukunya bahwa karate adalah seni beladiri yang memungkinkan seseorang
mempertahankan diri tanpa senjata. Sedangkan menurut Gichin Funakhosi
karate mempunyai banyak arti yang lebih condong kepada hal yang bersifat
filsafat. Walaupun demikian sifat kesatria pada karateka tetap tertanam
dalam kerendahan hatinya, demi keadilan berani maju sekalipun berjuta
lawan telah menunggu. Berdasarkan literature review yang dilakukan oleh
Jaka Aliy Farissya (2015, p. 31) di dalam karate setiap anggota badan dilatih
secara sistematis sehingga suatu saat dapat menjai senjata yang ampuh dan
sanggup menaklukan lawan dengan satu gerakan yang mematikan.
Selanjutnya orang yang mempelajari beladiri karate seharusnya rendah hati
dan bersikap lembut, punya keyakinan, kekuatan dan mempunyai rasa
percaya diri (Danardono, 2006, p.6). jika melihat penjelasan para ahli di atas
karate adalag salah satu seni beladiri dengan menggunakan tangan kosong,
yakni seni beladiri yang dapat mempertahan kan diri dari serangan tanpa

menggunakan bantuan senjats apapun untuk melindungi diri.
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Cabang olahraga karate merupakan beladiri yang dibagi menjadi
dua macam, yaitu kata serangkaian teknik dasar pukulan dan tendangan
karate yang digabungkan menjadi satu dan memiliki unsur keindahan, dan
kekuatan. Kumite adalah pertarungan dari bagaimana cara mengaplikasikan
teknik dasar pukulan, tendangan, dan bantingan ke dalam satu pertarungan
atau pertandingan.

a. Pertandingan Karate
Bila disimak dari perjalanan sejarah prestasi cabang olahraga
karate hampir seluruhnya mengikuti aliran dari jepang atau istilahnya
memiliki induk yang melahirkan bentuk karate yang sudah sempurna.
Maka dari itu suatu hal yang wajar jika pelatih saat ini masih
menggunakan metode empiris hasil dari para senior yang terdahulu,
dengan mode latihan full body contact. Hal tersebut tidak menjadi
permasalahan yang terlalu serius bila berbicara tentang tradisional karate.
Dalam pertandingan karate ada beberapa hal yang harus di persiapkan
atau diperhatikan. Berikut adalah kelas dan peraturan di pertandingan
karate:

1) Peraturan dalam Pertandingan Karate
Sebagai suatu cabang olahraga tentunya terdapat unsur
kompetisi yang dalam pelaksanaan pertandingannya diatur dalam
sebuah peraturan pertandingan agar dapat berjalan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Jenis pertandingan karate dibagi menjadi

dua yaitu kata putra, putri dan kumite putra, putri. Secara harafah kata
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berarti pola atau bentuk, perbedaan nama dan gerak kata ada dalam
setiap aliran. Kumite merupakan sebuah pertandingan atau bentuk
latthan yang mengaplikasikan gerakan yang cepat dalam bentuk
pertarungan dan saling berhadapan untuk memperoleh poin dengan
gerakan pukulan, tendangan, tangkisan dan bantingan dalam
pertandingan (Ariyanto& Wiriawan, 2018).

Peraturan pertandingan karate dalam WKF (World Karate
Federation)  telah  mengalami  berbagai  perubahan dalam
perkembangannya yang tentunya bertujuan untuk menyempurnakan
peraturan yang telah dibuat sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sebagai wasit juri, pelatih, atlet, maupun
pelaksana pertandingan harus mengetahui. Pada tahun 2019 peraturan
pertandingan karate mengalami perubahan yang paling signifikan.
Perubahan paling menonjol terlihat dari sistem penilaian kata yang
telah berubah pada peraturan pertandingan WKF yang dituangkan
pada tahun 2020. Secara resmi sistem penilaian yang diperbaharui
untuk kata diluncurkan di Karate i-Premier League Paris, saat
olahraga ini terus melangkah menuju debutnya di Olimpiade Tokyo
2020 (New Kata Judging System WKEF, 2019).

Disamping itu juga terdapat perubahan durasi pertandingan
kumite disetiap babak yang sebelumnya putra berdurasi tiga menit dan
putri berdurasi dua menit, lalu final kata beregu yang menampilkan

kata dn bunkai (aplikasi gerakan kata) yang sebelumnya berdurasi
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enam menit dipangkas menjadi lima menit, sistem penilaian kata
sebelumnya menggunakan bendera merah dan biru dengan suara
terbanyak yang dipegang oleh masing-masing juri yang terdiri dari
lima orang juri, sedangkan pada saat tahun 2020 juri berada di depan
lapangan dan tidak menggunakan bendera melainkan menggunakan
skor atau angka dengan perangkat lunak berupa panel juri yang sudah
program didampingi operator.
Jika dilihat pada peraturan karate yang terbaru pada tahun
2024 durasi pertandingan kumite kategori senior dan usia di bawah 21
tahun pria dan wanita berdurasi 3 menit, kadet dan junior berdurasi 2
menit dan usia di bawah 14 tahun berdurasi 1,5 menit, sedangkan
pada penliaian pada kata kembali seperti awal dengan menggunakan
bendera merah dan biru dengaan suara terbanyak serta wasit juri
duduk disetiap pojok tatami atau lapangan, pemain yang ditetapkan
sebagai tim merah akan bermain terlebih dahulu, total waktu yang
boleh didemostrasi kata dan bunkai adalah 5 menit, pada babak
penyisihan (World Karate Federation, 2024).
2) Kata
Kata merupakan serangkaian gerak atau gabungan dari kihon
yang ditampilkan oleh atlet dengan menggunnakan teknik dan taktik
tertentu yang mengandung nlai keselarasan dalam seni beladiri karate
(Ade Tkamala Mustofa, 2022, p.39). Teknik di dalam kata ini adalah

gabungan dari teknik kihon yang menjadi bentuk teknik yang indah
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dan dinamis. Kata harus dimainkan dengan power, speed, dan
penghayatan dalam satu waktu yang bersamaan. Selain itu di dalam
kata dibagi menjadi beberapa aliran seperti: Shotokan, Shito-ryu,
Goju-ryu, Wado-ryu, aliran tersebut yang sering dimainkan di dalam
pertandingan.

Gambar 1. Kata
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3) Kumite
Kumite adalah pertarungan yang dilakukan oleh dua orang atlet
dengan menggunakan teknik dan strategi tertentu yang melibatkan
berbagai teknik gerakan menendang, memukul serta mennagkis (Ade
Ikmala Mustofa, 2022, p.39). hal inilah yang membuat karate disebut
sebagai salah satu aktivitas body contact, karena selama dalam suatu
sparing atau pertandingan selalu terjadi sentuhan fisik secara langsung

antar karateka.
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Gambar 2. Kumite

b. Kebutuhan Pertandingan Karate
Dalam olahraga berprestasi atlet membutuhkan fisik, teknik,
taktik, dan mental yang harus dipersiapkan dengan baik. Keempat aspek
tersebut mempunyai peran yang sangat penting dalam meraih prestasi,
tanpa latihan yang baik dan terprogram maka atlet akan susah untuk
meraih prestasi yang maksimal.

1) Kondisi Fisik

Jika mengkaji tentang prestasi atlet, merupakan hal yang
sanagt kompleks serta membutuhkan metodologi kepelatihan yang
sesuai (Mylsidayu & Kurniawan, 2015). Terdapat beberapa aspek
yang harus benar-benar diperhatikan terkait dengan peningkatan
prestasi atlet. Teknik maupun strategi akan baik digunakan dalam
pertandingan jika ditunjang oleh baiknya status kondisi fisik dan
asupan gizi atlet (Aprilia, 2018).

2) Kecepatan (Speed)

Kecepatan adalah kemampuan otot untuk menjawab rangsang

dalam waktu cepat atau sesingkat mungkin. Kecepatan sangat
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diperlukan dalam karate karena karakteristik gerakan dalam karate
yang bersifat eksplosif, oleh karena itu kecepatan yang baik mampu
menghasilkan power yang baik pula, dimana power merupakan
komponen biomotor gabungan dari kekuatan dan kecepatan
(Sukadiyanto, 2010, p.174).

3) Daya Ledak Otot Tungkai

Power menyangkut kekuatan dan kecepatan kontraksi otet
yang dinamis dan eksplosif serta melibatkan pengeluaran kekuatan
otot yang maksimal dalam waktu yang cepat (Ismaryati, 2006, p.59).

4) Kelentukan

Kelentukan merupakan kemampuan seseorang untuk dapat
melakukan gerak ruang yang luas di dalam persendian. Yang menjadi
faktor utamanya adalah bentuk persendian, elastisitas, otot, dan
ligament (Subardjah, 2012, p.9).

5) Kekuatan

Kekuatan merupakan salah satu undur yang sangat diperluka
bagi seorang atlet salah satunya dalam cabang olahraga karate.
Kekuatan yang dibutuhkan oleh cabang olahraga karate adalah
kekuatan otot lengan karena pada saat pertandingan karate kekuatan
otot pada lengan harus, di keluarkan dengan maksimal (Muhammad
Alfian Juniar, 2019, p.5).

6) Teknik

Teknik dasar dalam cabang olahraga beladiri karate terdiri dari

gerakan memukul, menendang, dan menangkis dengan pusat
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penekanan antara bagian tubuh dengan sasaran kepalan tangan, sisi
telapak tangan, ujung telapak kaki dan sisi telapak kaki. Kihon adalah
latihan teknik dasar karate seperti teknik memukul, menendang dan
menangkis (Arie Asnaldi, 2016, p.16).

7) Taktik
Latihan taktik pada olahraga prestasi lebih menekankan pada

kognitif. Penekanan lebih kepada bagaimana caranya untuk mengatasi
permasalahan di dalam satu pertandingan. Atlet maupun pelatih harus
mempunyai kemampuan untuk menganalisa sesuatu pertandingan,
sehingga dapat menerapkan pola permainan yang tepat dalam sutau
pertandingan (Danang Wicaksono, 2018, p.8).

8) Mental

Mental berisi dengan latthan yang bersifat untuk
pengembangan dari kejiwaan atau psikologis manusia. Mental perlu
dibentuk, ditingkatkan, dan dipertahankan pada Tingkat optimal.
Pembinaan mental sejak dini dapat dilakukan pada saat atlet masih
berasa di klub oleh seorang pelatih. Mental dapat diartikan latihan
yang diprogramkan dan dilakukan berbentuk kejiwaan yang baik
kognitif, efektif, maupun psikomotor secara terorganisir (Sapto Adi,
2016, p.144).

c. Penggolongan Usia
Dalam beladiri karate ada beberapa kategori usia pada
pertandingan yang diurutkan dengan tahun lahir. Pengkategorian di

dalam cabang karate dibagi menjadi beberapa kelas usia, berikut
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penggolongan kategori, usia, dan berat badan menurut World Karate

Federation (2024, p. 54):

Tabel 1. Penggolongan Usia

KATEGORI | DIVISI USIA | BERAT BADAN | KATEGORI |DIVISI USIA| BERAT BADAN
Pria Senior 18+ tahun - 60kg Wanita Senior | 18+tahun - 50kg
Pria Senior 18+ tahun 67kg - Wanita Senior 18+ tahun - 55kg
Pria Senior 18+ tahun 75kg - Wanita Senior | 18+tahun - 61kg
Pria Senior 18+ tahun 84kg + Wanita Senior 18+ tahun - 68kg
Pria Senior 18+ tahun 84kg Wanita Senior 18+ tahun +68kg
KATEGORI | DIVISI USIA | BERAT BADAN | KATEGORI | DIVISI USIA | BERAT BADAN
Laki-laki Under 21 tahun - 60kg Wanita Under 21 Tahun - 50kg
Laki-laki Under 21 tahun 67kg - Wanita Under 21 Tahun - 55kg
Laki-laki Under 21 tahun 75kg - Wanita Under 21 Tahun - 61kg
Laki-laki Under 21 tahun 84kg + Wanita Under 21 Tahun - 68kg
Laki-laki Under 21 tahun 84kg Wanita Under 21 Tahun +68kg
KATEGORI | DIVISI USIA | BERAT BADAN | KATEGORI | DIVISI USIA | BERAT BADAN
Junior Pria | 16 hingga<18 - 55kg Junior Putri 16 hingga < 18 -48kg
Junior Pria | 16hingga<18 61kg Junior Putri 16 hingga < 18 -53kg
Junior Pria | 16hingga<18 68kg Junior Putri 16 hingga < 18 -59kg
Junior Pria | 16hingga<18 76kg Junior Putri 16 hingga < 18 - 66 kg
Junior Pria | 16 hingga<18 76kg Junior Putri 16 hingga < 18 +66 kg
KATEGORI | DIVISI USIA | BERAT BADAN | KATEGORI | DIVISI USIA | BERAT BADAN
Kadet Pria | 14 hingga<16 - 52kg Taruna Wanita | 14 hingga<16 -47kg
Kadet Pria | 14 hingga<16 57kg - Taruna Wanita | 14 hingga<16 - 54 kg
Kadet Pria | 14 hingga<16 63kg - Taruna Wanita | 14 hingga<16 -61kg
Kadet Pria | 14 hingga<16 70kg + Taruna Wanita | 14 hingga<16 +61kg
Kadet Pria | 14hingga<16 70kg
KATEGORI | DIVISI USIA | BERAT BADAN | KATEGORI | DIVISI USIA | BERAT BADAN
Pria U14 12 hingga< 14 - 40kg Wanita U14 12 hingga< 14 - 42kg
Pria U14 12 hingga< 14 45kg - Wanita U14 12 hingga< 14 - 47kg
Pria U14 12 hingga< 14 50kg - Wanita U14 12 hingga< 14 - 52kg
Pria U14 12 hingga< 14 55kg Wanita U14 12 hingga< 14 +52kg
Pria U14 12 hingga< 14 +55kg

4. Profil Dojo Satria Muda Banyumas
Sesuai data yang diperoleh Dojo Satria Muda Banyumas berdiri pada
tahun 2013 dengan nama Satria Mandala kemudian pada tahun 2019
mengalami perubahan nama menjadi satria muda dojo banyumas. Dojo
Satria Muda Banyumas memiliki keseluruhan atlet yang berjumlah 85 atlet,

sebagian yang mengikuti latihan di Dojo Satria Muda bukan atlet, ada juga
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yang mengikuti latihan atlet. Dojo Satria Muda Banyumas sudah mengikuti
kejuaraan seperti popda, O2SN, kejuaraan antar provinsi, kejuaraan antar
dojo, kejuaraan nasional. Pada tahun 2024 Dojo Satria Muda Banyumas
mendapatkan dua emas pada kejuaraan popda SMA tingkat kabupaten dan
satu emas pada tingkat provinsi. Atlet Dojo Satria Muda berlatih di SMP
UMP Banyumas yang beralamat Jl. Senopati No. 17, Dusun 1V,

Dukuhwaluh, Kec. Kembaran, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan adalah suatu penelitian terdahulu yang hampir
sama dengan yang akan dilakukan. Pendidikan yang relevan digunakan untuk
mendukung dan memperkuat teori yang sudah ada, di samping itu dapat
digunakan sebagai pendukung dari kelancaran penelitian yang akan dilakukan.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut:

1. Viola Yashmak (2022) yang berjudul “Tingkat Stres Atlet Atletik PPLP Jawa
Tengah Dimasa Pandemi COVID 19”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Gambaran tingkat stress pada atlet atletik PPLP Jawa Tengah
dimasa pandemic covid 2019. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian deskripstif kuantitatif dengan metode suvei. Sampel diambil dari
seluruh jumlah populasi yaitu terdiri dari 17 atlet atletik. Pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Untuk memberikan
makna pada skor yang ada dibuat katagori menurut tingkatan, katageori
terdiri dari lima kelompok, yaitu: sangat rendah, rendah, cukup, tinggi,

sangat tinggi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat stress atlet

38



atletik PPLP Jawa Tengah saat pandemi berada pada kategori tinggi sebesar
75,67% atlet atletik PPLP Jawa Tengah mengalami tingkat stress yang
tinggi.

. Widha Srianto (2020) yang berjudul “Analisis Tingkat Stres dan Kecemasan
Atlet FORKI Kota Yogyakarta dalam Menghadapi PORDA DIY Tahun
2019”. Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui tingkat
stress dan kecemasan pada atlet. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan metode survey, sebagai prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet forki kota yang
tergabung dalam porda DIY tahun 2019. Sampel penelitian menggunakan
total sampling berjumlah 19 atlet. Instrumen yang digunakan pada
penelitian ini berupa kuesioner. Hasil penelitian data dan pembahasan yang
telah dilakukan pada penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat
kecemasan atlet senior forki pada persentase 30.14%, dipengaruhi oleh
faktor internal 29.82% dan faktor eksternal 30.26%. Tingkat stress pada
persntase 24.40%, dipengaruhi oleh faktor internal 28.07%, dan faktor
eksternal 20.00%.

. Rizi Mahakharisma (2014) yang berjudul “Tingkat Kecemasan dan Stres
Atelt Bulutangkis Menjelang Kompetisi POMNAS XIII Tahun 2013 di
Daerah Istimewa Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat kecemasan dan stress atlet bulutangkis pada POMNAS XIII Tahun
2013 di Daerah Istimewa Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah

peserta pertandingan POMNAS bulutangkis, sampel penelitian ini
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berjumlah 40 atlet putra dan 35 atlet putri cabang olahraga bulutangkis.
Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan dan
stress atlet bulutangkis termasuk dalam kategori tinggi. Tingkat kecemasan
pada atlet tergolong dalam kategori tinggi, atlet putra yaitu sebesar 70%,
dan kecemasan atlet putri yaitu sebesar 54.28%. sedangkat tingkat stress
atlet tergolong pada kategori tinggi, atlet putra yaitu sebesar 50%, dan atlet
putri sebesar 68.57%.
C. Kerangka Berfikir

Stres mempengaruhi kondisi fisik dan fisiolosgis atlet, yakni otot-otot
atlet menjadi tegang. Sementara itu, ketegangan otot tersebut dapat membuat
atlet merasa semakin stress dan cemas. Ketika coping stress tidak lagi dapat
digunakan untuk mengatasi stress atlet. Maka reaksi stress pada atlet akan
bertambah dengan seiringnya waktu.

Dengan begitu ada beberapa aspek yang mempengaruhi stress pada
atlet aspek yang pertama adalah perilaku atau tindakan, diantaranya seperti
menurunnya kegairahan untuk berlatih, mengalami gangguan tidur, dan
gangguan pola makan, selanjutnya aspek sikap atau pikiran seperti tidak
mampu untuk berkonsentrasi, perasaan yang putus asa, dan emosi yang
berlebihan dan yang terakhir aspek fisik atau fisiologis seperti gangguan buang
air besar, terjadinya irama pernafasan yang tidak teratur. Reaksi stress
dipengaruhi oleh faktor perkembangan, seperti usia, jenis kelamin, dan juga

faktor yang lainnya seperti ekstern maupun intern.
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Berdasarkan pendapat tersebut, salah satu faktor yang mempengaruhi
stress yaitu jenis kelamin. Kenyataanya masih adanya kendala untuk
memahami tentang reaksi stress atlet karate Dojo Satria Muda Banyumas
berdasarkan jenis kelamin dan kategori tanding di kelas junior. Selanjutnya,
bentuk kerangka pemikiran adalah sebagai berikut:

Gambar 3. Kerangka Berfikir

' Karate

' Reaksi Stress

' Kelas Junior |

' Laki-Laki | ' Perempuan |

' Kategori Tanding | ' Kategori Tanding |

' Aspek
1
1 1 1
' Perilaku I' Sikap ' Fisik I
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan tinjauan dan kerangka berpikir di atas, maka dapat
diajukan pertanyaan penelitian yaitu:
1) Seberapa tinggi tingkat reaksi stress pada atlet karate kelas Junior Dojo
Satria Muda Banyumas?
2) Seberapa tinggi tingkat reaksi stress pada atlet karate karate kelas Junior

Dojo Satria Muda Banyumas jika dilihat dari jenis kelamin?
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif tentang reaksi
stress atlet karate ditinjau dari jenis kelamin dan ketgori tanding kata dan
kumite kelas junior di Dojo Satria Muda Banyumas. Penelitian deskriptif
digunakan untuk mendeskirpsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya (Sugiyono, 2007, p.147). Metode yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan instrumen yang berupa angket.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian yaitu di Dojo Satria Muda Banyumas, yang
beralamat di SMP UMP Banyumas yang ber alamat Jl. Senopati No. 17,
Dusun IV, Dukuhwaluh, Kec. Kembaran, Kabupaten Banyumas, Jawa
Tengah. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Mei hingga Juni 2024.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan anggota subjek penelitian yang
memiliki kesamaan karakteristik. Pendapat Sugiyono (2017, p. 126)
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sesuai
dengan pendapat tersebut, yang menjadi populasi dalam penelitian adalah

atlet di Dojo Satria Muda Banyumas berjumlah 85.
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2. Sampel
Sampel merupakan dari populasi yang mempunyai keadaan tertentu
yang akan diteliti (Riduwan, 2015, p.56). Teknik dalam pengambilan sampel
yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
digunakan ketika peneliti sudah mempunyai target individu dengan
karakteristik yang sesuai dengan penelitian (Tuner, 2020). Sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah atlet karate kategori kata dan kumite
kelas junior Dojo Satria Muda Banyumas yang berjumlah 50 atlet. Kriteria
dalam penentuan sampel ini meliputi: (1) masih aktif latihan di Dojo Satria
Muda Banyumas, (2) berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, (3) berusia
16 sampai 18 tahun, (4) pernah mengikuti pertandingan beladiri karate
minimal tingkat kabupaten. Berdasarkan kriteria tersebut, sampel dalam
penelitian ini berjumlah 50 atlet, dengan rincian 23 atlet putra dan 27 atlet

putri.
D. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional
berdasarkan karakteristik yang diamati untuk melakukan observasi atau
pengukuran secara cermat terhadap suatu objek. Definisi operasional dimaksud
dengan penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi
variabel yang dapat diukur (Sugiyono, 2016, p.38). Variabel penelitian pada
dasarnya merupakan segala sesuatu berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari sehingga dapat diperoleh informasi tentang hal
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tersebut. Variabel dalam penelitian ini adalah reaksi stress atlet karate yang
ditinjau dari jenis kelamin dan kategori tanding pada kelas junior dalam
mengikuti pertandingan.
1. Reaksi stress
Reaksi stress merupakan perubahan reaksi tubuh terhadap ancaman
atau terjadinya tekanan situasi yang baru dan dapat mempengaruhi keadaan
stress pada manusia. Penilaian sesorang terhadap stress yang dialami akan
berdampak pada tingkat keparahan stress tersebut.
2. Jenis kelamin
Jenis kelamin merupakan faktor utama yang mempengaruhi
penampilan terbaik. Karakteristik psikologis tersebut dapat dipengaruhi oleh
jenis kelamin. Atlet laki-laki mempunyai motivasi yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan atlet perempuan. Jenis kelamin berfungsi untuk
membedakan dan menggolongkan kelas pertandingan antara perempuan dan
laki-laki.
3. Kategori tanding dalam karate
Di dalam beladiri karate terdapat dua kategori pertandingan yaitu
kata dan kumite, kata merupakan dasar untuk menuju karate yang
sesungguhnya, kata adalah jurus atau bentuk resmi perpaduan dari rangkaian
gerak dasar pukulan, tangkisan, tendangan menjadi satu kesatuan yang pasti.
Kata adalah rangkaian kihon seperti kuda-kuda, pukulan dan tendangan

dalam beladiri karate. Melalui kata karateka dapat belajar seni beladiri utnuk
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memungkinkan menghadapu situasi yang berbahaya secara ilmiah dengan
cara jitu, namun tingkat keahlian merupakan faktor yang menentukan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kata adalah bentuk
dari variasi dan rangkaian kihon meliputi pukulan, tangkisan dan tendangan
yang digunakan untuk teknik menyerang dan bertahan. Sedangkan kumite
adalah pertarungan berhadapan dengan lawan dengan mengadu teknik, fisik
dan mental. Kumite merupakan metode latihan teknik yang terdiri dari
teknik dasar pukulan, tangkisan, dan tendangan. Pada pertandingan karate
terdapat kelas yang akan dipertandingakan, seperti pra-usia dini, usia dini,
pemula, kadet, junior, under 21, senior.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik
semua fenomena disebut dengan variabel penelitian (Sugiyono, 2019).
Instrument penelitian adalah alat yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
cermat, dan lengkap sehingga lebih mudah diolah Arikunto (2019, p.203).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket atau
kuesioner yang berisi butir pertanyaan dan ditujukan kepada responden.
Angket digunakan untuk mengumpulkan data dari sejumlah responden atau
sumber data yang cukup besar, maka dari itu metode ini cocok untuk

penelitian kuantitatif (Sanjaya, 2015, p.255). dapat disimpulkan bahwa
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instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan untuk
mempermudah peneliti dalam pengumpulan data secara baik, cermat,
lengkap, dan sistematis.

Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalah angket tertutup
atau close from kuesioner. Angket tertutup adalah angket yang
pertanyaannya tidak memberi kebebasan kepada responden untuk menjawab
sesuai pendapat dan keinginan responden (Komalasari, 2011, p.82).
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan yaitu angket tertutup
adalah angket yang tidak memberikan kebebasan responden dalam
menjawab sehingga peneliti menyediakan pertanyaan dengan jawaban maka
responden hanya memberi tanda pada chek list pada kolom yang sesuai,
dengan sekala bertingkat. Skala bertingkat dalam angket ini menggunakan
modifikasi skala Likert dengan empat pilihan jawaban yaitu: Tidak Pernah
(TP), Jarang (JR), Kadang-kadang (KD), dsn Selalu (SL).

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa angket
kuesioner. Butir pertanyaan harus merupakan penjabaran dari isi faktor-
faktor yang telah diuraikan, kemudia dijabarkan menjadi indikator yang ada
disusun butir-butir soal yang dapat memberikan gambaran tentang keadaan
faktor tersebut. Setelah mendapatkan kisi-kisi instrumen, kemudian peneliti

melakukan validasi ahli (expert judgement).
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a. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel Aspek No Butir
Analisis Manajemen stres Aspek 1,2,3,4,5,6,7,8,9
. . Perilaku
atlet karate Dojo Satria Muda Aspek
Banyumas ditinjau dari jenis SilEa 10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21
kelamin dan kategori tanding As ei
kata dan kumite kelas junior. Firs),ik 22,23,24,25,26,27
Jumlah 27

b. Alternatif Jawaban

Tabel 3. Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban | Skor Pertanyaan
Tidak Pernah 1
Jarang 2
Kadang-kadang 3
Selalu 4

2. Teknik Penumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan
oleh peneliti dalam memperoleh data penelitian (Mertha Jaya, 2020, p.88).
Teknik pengumpulan data yang dilakukan wawancara, kuesioner, observasi,
dan gabungan dari ketiganya (Sugiyono, 2016, p.193). pengumpulan data
dalam penelitian ilmiah adalah prosedur sistematis untuk memperoleh data
yang diperlukan (Satori & Komariah, 201, p.103).

Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa teknik
pengumpulan data merupakan prosedur yang dilakukan untuk memperoleh
data dengan beberapa cara yaitu wawancara, kuesioner, observasi. Metode

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei dnegan
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teknik pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner. Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
beberapa pertanyaan kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2017,
p.142).

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan pemberian
angket kepada responden yang menjadi subjek dalam penelitian.
Mekanismenya yaitu: (1) Mencari data atlet Dojo Satria Muda Banyumas.
(2) Menyebarkan angket kepada responden. (3) Selanjutnya peneliti
mengumpulkan angket dan melakukan transkip atas hasil pengisian angket.
(4) Setelah memperoleh data penelitian, data diolah menggunakan statistic
kemudian peneliti mengambil Kesimpulan dan saran.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas menunjukan derajat antara data yang sesungguhnyta
terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti (Sugiyono,
2017, p.125). Kuesioner dianggap valid apabila pertanyaan pada kuesioner
dapat menggambarkan sesuatu yang akan diukur.

a. Validitas Para Ahli
Validitas instrument pada penelitian ini dilakukan dengan
mengkonsultasikan butir instrument yang telah disusun kepada ahli
(expert judgement). Penelitian ini menggunakan uji validitas konstruk
dengan menggunakan pendapat dari ahli. Setelah penelitian ini

dikonstruksi berdasarkan indikator yang akan diukur berlandaskan teori
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tertentu, maka selanjutnya akan dikonsultasikan kepada ahli. Para ahli
diminta pendapatnya mengenai instrument yang telah disusun untuk
memperoleh masukan.
. Uji Validitas

Uji validitas item non tes menggunakan uji korelasi moment
pearson (Utomo, et al., 2022). Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukan tingkat keabsahan suatu instrument. Uji validitas akan
melalui beberapa langkah sebelum menyatakan bahwa butir instrument
tersebut sah atau gugur untuk mengukur soal yang digunakan rumus

Pearson Correlation, yang rumusnya sebagai berikut:

n(Qxy) — Qx)Xy)
VInZx? — 02 nxy? — (Xx)?]

Keterangan:
r = Koefisien
n = Jumlah skor

> xy = Jumlah hasil kali pasangan skor
>x  =Jumlah x skor

>y =Jumlah y skor

Yx 2 = Jumlah kuadrat x skor

Yy? = Jumlah skor y kuadrat

Menurut hasil perhitungan yang sudah penulis lakukan, maka

menemukan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4. Validitas Instrumen

Indikator Butir | N | r-hitung | r-tabel | Keterangan
1 25| 0,597 0,396 VALID
2 |25] 0,415 0,396 VALID
3 [25] 0,494 0,396 VALID
4 25| 0473 0,396 VALID
Aspek Perilaku 5 25| 0,441 0,396 VALID
6 [25] 0,125 0,396 | UNVALID
7 |25] 0411 0,396 VALID
8 |25] 0,028 0,396 | UNVALID
9 |25] 0,424 0,396 VALID
10 |25| 0,49 0,396 VALID
11 25| 0,451 0,396 VALID
12 25| 0,63 0,396 VALID
13 |25| 0,452 0,396 VALID
14 125| 0,476 0,396 VALID
15 25| 0,233 0,396 | UNVALID
ASPEK SIKAP 16 |25| 0,449 0,396 VALID
17 25| 0,47 0,396 VALID
18 25| -0,106 | 0,396 | UNVALID
19 | 25| 0,317 0,396 | UNVALID
20 | 25| 0,504 0,396 VALID
21 | 25| 0,737 0,396 VALID
22 | 25| 0411 0,396 VALID
23 |25] 0,52 0,396 VALID
24 | 25| 0,486 0,396 VALID
ASPEKFISIK 25 | 25| 0,547 0,396 VALID
26 | 25| 0,558 0,396 VALID
27 | 25| 0,268 0,396 | UNVALID

Berdasarkan data pada tabel 3 di atas, terdapat 1 sampai 27
pertanyaan pada lembar kuesioner ketangguhan mental menunjukkan
bahwa terdapat 6 butir tidak valid, yaitu butir nomor 6, 8, 15, 18, 19, 27,
hal tersebut dikarenakan nilai r hitung < T tabel 0,396, sehingga terdapat 21

butir valid yang digunakan untuk penelitian. Berikut kisi-kisi instrument

dan butir instrumennya:

1) Kisi-Kisi Instrumen
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Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Valid

Variabel Aspek No Butir

Analisis Reaksi stres atlet karate Dojo | Perilaku
Satria Muda Banyumas ditinjau dari Aspek

Aspek 1,2,3.4,5,7.9

10,11,12,13,14,16,17,20,21

jenis kelamin dan kategori tanding kata Sikap
dan kumite kelas junior. Aspek 2223242526
Fisik
Jumlah 21

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsentrasi alat ukur
yang menggunakan kuesioner (Bahari, 2018, p. 117). Uji reliabilitas berguna
untuk mengukur keandalan kuesioner ataupun hasil wawancara, uji ini
berguna untuk memastikan apakah kuesioner tersebut dapat digunakan
untuk menjelaskan penelitian yang sedang dijalankan oleh peneliti.

Kuesioner dinyatakan reliabel apabila jawaban seorang responden
mengenai pernyataan yang diberikan konsisten dari waktu ke waktu
(Ghozali, 2016). Uji reabilitas dalam penelitian ini menggunakan cara One
Shot atau pengukuran sekali. Uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan excel yang memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas
dengan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha >0,70. Uji reliabilitas dilakukan dengan
melihat nilai reliability dari blok indikator yang mengukur konstruk jika

<0,70 maka tidak reliabel.
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Teknik yang digunakan untuk mengukur tingkat reliabilitas adalah
Cronbach Alpha dengan cara membandingkan nilai Al/pha dengan
standarnya, dengan ketentuan jika:

a. Apabila nilai Cronbach Alpha >0,70, maka item pertanyaan kuesioner
dapat diandalkan (Reliabel).

b. Apabila nilai Cronbach Alpha <0,70, maka item pertanyaan kuesioner
tidak dapat diandalkan (Tidak Reliabel).

Untuk menentukan indeks reliabilitas dipergunakan rumus Cronbach

Alpha sebagai berikut:

‘= (k ﬁ 1) (Srz ;;ZSiZ>

Keterangan:

a = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach.
K = Jumlah item pertanyaan yang diuji.
Ys? = Jumlah varian skor item.

SXx? = Varian skor-skor tes (seluruh item K).

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Reaksi Stress

Reliability Statistics
Cronbach’s Cronbach’s
Alpha Alpha
0,837 0,837

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5 di atas, emnunjukan bahwa
instrument reaksi stress memiliki Coefisient Alpha Cronbach 0,837 > 0,7,
sehingga instrument dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik. Maka dapat

disimpulkan bahwa kuesioner penelitian ini adalah reliabel.
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G. Teknik Analisis Data
Guna menguji hipotesis, langkah yang diperlukan melaksanakan uji
prasyarat, yang bertujuan guna menguji karakteristik hasil pengukuran yang
berkaitan dengan penelitian untuk meningkatkan kualitas analisis. Dalam
penelitian ini akan dilaksanakan uji normalitas dan uji homogenitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengkaji kenormalan variabel yang
diteliti apakah data tersebut berditribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2017,
p-239). Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk menstandarkan
nilai GAP dari berbagai pihak sehingga instrument penelitian yang
digunakan dianggap normal untuk ke sampel sesungguhnya.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi terjadi kesamaan varian dari residual satu pengamatan lain.
Jika varian residual satu pengamatan lain tetap, maka bisa dikatakan
homogenitas. Dapat dilihat dengan adanya pola yang jelas, serta titik
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y pada model regresi.
Adapun kriteria pengujian uji homogenitas adalah sebagai berikut:
a. Nilai signifikan <0.05 maka data dari populasi yang mempunyai varian
tidak sama atau tidak homogen.
b. Nilai signifikan > 0.05 maka data dari populasi yang mempunyai varian

sama atau homogen.
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Penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS sehingga
mendapatkan hasil yaitu 0,687 sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel
dalam penelitian ini berdistribusi homogen.

. Uji t-test

Uji yang digunakan untuk mengetahui perbedaan reaksi stress atlet
karate yang ditinjau dari jenis kelamin dan kategori tanding kata dan kumite
kelas junior Dojo Satria Muda Banyumas yaitu uji #/test. Uji t-test adalah
teknik analisa statistik yang dapat dipergunakan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara dua mean sampel atau tidak. Uji t
yang digunakan yaitu independent sample test (dua kelompok sampel tidak
berpasangan). Analisis untuk menguji perbedaan reaksi stress berdasarkan
jenis kelamin dan kategori tanding menggunakan analisis uji t independent
sample test (dua kelompok sampel tidak berpasangan).

Menurut Ananda & Fadhil (2018, p. 287) kriteria pengujian sebagai
berikut:

a. Jika t hitung >t table (df n-2) dan p-value < 0.05 maka Ha diterima, sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan.

b. jika t nitng < t wble (df n-2) dan p-value >0.05 maka Ha ditolak, sehingga
tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis data deskriptif presentasi. Rumus sebagai berikut (Sudjiono, 2009,

p. 40).
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F
P=—X100%

N
Keterangan:
P = persentase yang dicari
F = frekuensi
N = jumlah responden

(Sumber: Sudijono, 2009, p.40).

Untuk membuat kategori pengelompokan, harus diketahui besarnya
nilai rata-rata hitung dan besaran standar deviasi (SD) dari skor yang
diperoleh. Untuk menentukan kriteria skor dengan menggunakan Penilaian
Acuan Norma ideal pada tabel sebagai berikut:

Tabel 7. Penilaian Acuan Norma

No Interval Kategori
1 Mi+ 1,5 Sbi <X Sangat Baik
2 |Mi+ 0,5Sbi<X<Mi+1,58Sbi Baik
3 | Mi—0,5Sbi <X <Mi+ 0,5 Sbi Cukup
4 | Mi—1,5Sbi<X<Mi+ 1,5 Sbhi Kurang
5 X <Mi-1,5Sbi Sangat Kurang
Keterangan:
X = rata-rata.
Mi =14 (skor maks ideal + skor min ideal)
Sbi = 1/6 (skor maks ideal — skor min ideal)

Skor maks ideal = skor tertinggi

Skor min ideal = skor terendah
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data yaitu
reaksi stress atlet karate kelas junior kategori kata dan kumite dojo satria muda
banyumas, yang diungkapkan dengan angket yang berjumlah 21 butir dan
terbagi dalam tiga faktor. Angket tersebut dikirimkan melalui google from

dengan alamat: https://forms.gle/mf3XioqiF2tHVvEe6. Hasil analisis data

dipaparkan sebagai berikut:
1. Hasil Reaksi Stres Secara Keseluruhan
Hasil reaksi stress atlet karate dojo satria muda banyumas kelas
junior secara keseluruhan dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 8. Statistik Reaksi Stress Keseluruhan

Statistik
N 50
Mean 39,72
Medaian 41

Mode 42

Std. Deviation | 8,6
Minimum 22
Maximum 58

Deskriptif statistik data hasil penelitian reaksi stress atlet karate
satria muda banyumas kelas junior dari jenis kelamin dan kategori tanding
kata dan kumite kelas junior didapat skor terendah (minimum) 22, skor
tertinggi (maksimum) 58, rerata (mean) 39,72, nilai Tengah (median) 41,
nilai yang sering muncul (mode) 42, standar deviasi (SD) 8,6. Apabila

ditampilkan dalam bentuk Norma Penilaian, reaksi stress atlet karate satria
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muda banyumas kelas junior dari jenis kelamin dan kategori tanding kata
kumite disajikan pada tabel 9 sebagai berikut:

Tabel 9. Norma Penilaian Reaksi Stress Keseluruhan

No Interval Frekuensi | Persentase Kategori
1 X>52,62 4 8 Sangat Tinggi
2 144,02<X<52,62 11 22 Tinggi
3 3542 <X<44,02 19 38 Cukup
4 126,82<X<3542 11 22 Kurang
5 X <26,82 5 10 Sangat Kurang
JUMLAH 50 100

Berdasarkan Norma Penilaian pada tabel di atas, reaksi stress atlet
karate satria muda dojo banyumas kelas junior dari jenis kelamin dan
kategori tanding kata dan kumite dapat disajikan pada gambar 1 sebagai
berikut:

Gambar 4. Diagram Reaksi Stress Keseluruhan.

Reaksi Stres Atlet Karate Dojo Satria
Muda Banyumas Jenis Kelamin dan

Kategori Tanding
Sangat Baik Sangat Baik
8% 8%
Baik Kurang
22% 23%
Cukup

39%

Berdasarkan tabel 8 dan gambar 4 di atas menunjukan bahwa
manajemen reaksi stress atlet karate satria muda banyumas kelas junior yang
ditinjau dari jenis kelamin dan kategori tanding berada pada kategori

“sangat kurang” sebesar 10% (5 orang), “kurang” sebesar 22% (11 orang),
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“cukup” sebesar 38% (19 orang), “baik” sebesar 22% (11 orang), dan
“sangat baik” sebesar 8% (4 orang).
. Hasil Reaksi Stress Kelas Junior Berdasarkan Jenis Kelamin

Deskriptif statistik data hasil penelitian reaksi stress atlet karate dojo
satria muda banyumas kelas junior antara atlet laki-laki dan Perempuan
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 10 sebagai berikut:

Tabel 10. Statistik Reaksi Stress Kelas Junior

Statistik Laki-Laki | Perempuan
N 23 27
Mean 37.7 41.44
Median 37 42
Mode 42 33
Std. Deviation 8.412 8.532
Minimum 23 22
Maximum 53 58

Apabila ditampilkan dalam bentuk Norma Penilaian, reaksi stress
atlet karate dojo satria muda banyumas kelas junior antara atlet laki-laki dan
perempuan disajikan pada tabel 11 dan 12 sebagai berikut:

Tabel 11. Norma Penilaian Reaksi Stres Kelas Junior Laki-laki

No Interval Frekuensi | Persentase Kategori
1 X >50.32 1 4.35 Sangat Baik
2 (4191 <X<50.32 8 34.78 Baik
3 [33.49<X<4191 7 30.43 Cukup
4 125.08<X<3349 5 21.74 Kurang
5 X <25.08 2 8.70 Sangat Kurang
JUMLAH 23 100.00 Laki-Laki
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Tabel 12. Norma Penilaian Reaksi Stres Kelas Junior Perempuan

No Interval Frekuensi | Persentase Kategori
1 X >54.24 2 7.41 Sangat Baik
2 4571 <X <5424 7 25.93 Baik
3 [37.17<X <4571 10 37.04 Cukup
4 |28.64<X<37.17 7 25.93 Kurang
5 X <28.64 1 3.70 Sangat Kurang
JUMLAH 27 100.00 Perempuan

Berdasarkan Norma Penilaian pada tabel di atas, reaksi stress atlet
karate dojo satria muda banyumas kelas junior antara atlet laki-laki dan
perempuan dapat disajikan pada gambar 2 sebagai berikut:

Gambar 5. Diagram Batang Reaksi Stress Kelas Junior

Statistik Reaksi Stress Atlet Karate Dojo Satria
Muda Banyumas antara Atlet Laki-Laki dan

Perempuan
40,00%
30,00% . =
20,00%
10,00% b
0,00%
Sangat Kurang Cukup Baik Sangat
Kurang Baik
B Laki-Laki 8,70% 21,74% 30,43% 34,78% 4,35%

B Perempuan| 3,70% 25,93% 37,04% 25,93% 25,93%

M Laki-Laki ® Perempuan

Berdasarkan tabel 10 dan 11 beserta gambar 5 di atas menunjukan
bahwa reaksi stress atlet karate dojo satria muda banyumas kelas junior
untuk atlet laki-laki berada pada kategori “sangat kurang” sebesar 8.7% (2
orang), “kurang” sebesar 21.74% (5 orang), “cukup” sebesar 30.43% (7
orang), “baik” sebesar 34.78% (8 orang), dan “sangat baik” sebesar 4.35%

(1 orang), sedangkan atlet perempuan berada paada kategori ‘“‘sangat
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kurang” sebanyak 3.70% (1 orang), “kurang” 25.93% (7 orang), “cukup”
37.04% (10 orang), “baik” 25.93% (7 orang), “sangat baik” 7.41% (2
orang).
. HasilReaksi Stres Kelas Junior Kategori Tanding

Deskriptif statistik data hasil penelitian reaksi stress atlet karate dojo
satria muda banyumas kelas junior berdasarkan kategori tanding antara kata
dan kumite selengkapnya dapat dilihat pada tabel 13 sebagai berikut:

Tabel 13. Statistik Reaksi Stress Kategori Tanding

Statistik KATA | KUMITE

N 15 35

Mean 53 40,09
Median 48 40
Mode 42 33a

Std, Deviation | 10,5 9,034
Minimum 63 22
Maximum 21 58

Apabila ditampilkan dalam bentuk Norma Penilaian, reaksi stress
atlet karate dojo satria muda banyumas kelas junior berdasarkan kategori
tanding antara kata dan kumite disajikan pada tabel 14 dan 15 sebagai
berikut:

Tabel 14. Norma Penilaian Reaksi Stres Kelas Junior Tanding

No Interval Frekuensi | Persentase Kategori
1 68.75 < X Sangat Tinggi
2 | 58.25<X<68.75 Tinggi
3 |47.75<X <5825 2 13.33 Cukup
4 |37.25<X<4775 7 46.67 Rendah
5 X <37.25 6 40 Sangat Kurang
JUMLAH 15 100.00 KATA
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Tabel 15. Norma Penilaian Reaksi Stres Kategori Tanding

No Interval Frekuensi | Persentase Kategori
1 X >53.64 3 8.6 Sangat Tinggi
2 14461 <X<53.64 9 25.7 Tinggi
3 | 35.57<X <4461 12 34.3 Cukup
4 | 26.54 <X <35.57 9 25.7 Rendah
5 X <26.54 2 5.7 Sangat Kurang
JUMLAH 35 100 KUMITE

Berdasarkan Norma Penilaian pada tabel di atas, reaksi stress atlet
karate dojo satria muda banyumas kelas junior berdasarkan kategori tanding
dapat disajikan pada gambar 3 sebagai berikut:

Gambar 6. Diagram Reaksi Stres Kelas Junior Tanding.

Reaksi Stres Atlet Karate Dojo Satria Muda
Banyumas Kelas Junior Berdasarkan Kategori

Tanding
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00% _.
0,00%
Sangat Kurang Cukup Baik Sangat
Kurang Baik
B KATA 40,00% 46,67% 13,33% 0% 0%
B KUMITE 5,70% 25,70% 34,30% 25,70% 8,60%

Berdasarkan tabel 13 dan 14 serta gambar 6 di atas menunjukan
bahwa reaksi stress atlet karate dojo satria muda banyumas kelas junior
berdasarkan kategori tanding kata berada pada kategori “Sangat Kurang”
sebesar 40.00% (6 orang), “Kurang” sebesar 46.67% (7 orang), “Cukup”

sebesar 13.33% (2 orang), sedangkan kategori tanding kumite berada pada
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kategori “Sangat Kurang” sebesar 5.70% (2 orang), “Rendah” sebesar
25.70% (9 orang), “Cukup” sebesar 34.30% (12 orang), “Tinggi” sebesar
25.70% (9 orang), dan “Sangat Tinggi” sebesar 8.60% (3 orang).
. Hasil Reaksi Stres Kelas Junior Kategori Tanding Kata Putra

Deskriptif statistik data hasil penelitian manajemen stress atlet karate
dojo satria muda banyumas kelas junior berdasarkan kategori tanding putra
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 16 sebagai berikut:

Tabel 16. Statistik Reaksi Stress Kelas Junior Tanding Kata Putra

Statistik KATA

N 7

Mean 37,29
Median 42
Mode 42

Std, Deviation | 9,477
Minimum 23
Maximum 49

Apabila ditampilkan dalam bentuk Norma Penelitian, reaksi stress
atlet karate dojo satria muda banyumas kelas junior berdasarkan kategori
tanding kata putra disajikan pada tabel 17 sebagai berikut:

Tabel 17. Norma Penilaian Reaksi Stres Kelas Junior Tanding Kata Putra

No Interval Frekuensi | Persentase Kategori
1 X >51.46 0 Sangat Tinggi
2 42,01 <X <5146 1 14.29 Tinggi
3 132.57<X<42.01 4 57.14 Cukup
4 | 23.57<X <32.57 0 Kurang
5 X <32.57 2 28.57 Sangat Kurang
JUMLAH 7 100.00 | KATA PUTRA
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Berdasarkan Norma Penelitian pada tabel di atas, reaksi stress atlet
karate dojo satria muda banyumas kelas junior berdasarkan kategori tanding
kata putra dapat disajikan pada gambar 4 sebagai berikut:

Gambar 7. Diagram Reaksi Stres Kelas Junior Tanding Kata Putra

60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00% '
A A
0,00%
Sangat Kurang Cukup Tinggi Sangat
Kurang Tinggi
B KATAPUTRA  28,57% 0% 57,14% 14,29% 0%

Berdasarkan tabel 16 dan 17 serta gambar 7 di atas menunjukan
bahwa reaksi stress atlet karate dojo satria muda banyumas kelas junior
kategori tanding kata putra berapa pada kategori “Sangat Kurang” sebesar
28.57% (2 orang), “Kurang” sebesar 0%, “Cukup” sebesar 57.14% (4
orang), “Tinggi” sebesar 14.29% (1 orang), dan “Sangat Tinggi” sebesar
0%.

. Hasil Reaksi Stres Kelas Junior Kategori Tanding Kata Putri

Deskriptif statistik data hasil penelitian reaksi stress atlet karate dojo

satria muda banyumas kelas junior berdasarkan kategori tanding kata putri

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 18 sebagai berikut:
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Tabel 18. Statistik Reaksi Stress Kelas Junior Tanding Kata Putri

atlet karate dojo satria muda banyumas kelas junior berdasarkan kategori

Statistik KATA

N 8

Mean 40,25

Median 415
Mode 34

Std, Deviation | 6,159
Minimum 33
Maximum 50

Apabila ditampilkan dalam bentuk Norma Penilaian, reaksi stress

tanding kata putri dapat disajikan pada tabel 19 sebagai berikut:

Tabel 19. Norma Penilaian Reaksi Stres Kelas Junior Tanding Kata Putri

No Interval Frekuensi | Persentase Kategori
1 X >49.49 1 12.5 Sangat Tinggi
2 14333 <X<4949 1 12.5 Tinggi
3 [37.17<X<4333 3 37.5 Cukup
4 131.01 <X<37.17 3 37.5 Kurang
5 X <31.01 Sangat Kurang
JUMLAH 8 100 KATA PUTRI

karate dojo satria muda banyumas kelas junior berdasarkan kategori tanding

Berdasarkan Norma Penelitiam pada tabel di atas, reakssi stress atlet

kata putri dapat disajikan pada gambar 5 sebagai berikut:
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Gambar 8. Diagram Batang Reaksi Stres Kelas Junior Tanding Kata

KATA PUTRI

40%
35%
30%
25%
20%
15%
i _BBns
5%

0%
Sangat Kurang Cukup Tinggi Sangat
Kurang Tinggi
B KATA PUTRI 0% 37,50% 37,50% 12,50% 12,50%

Berdasarkan tabel 18 dan 19 serta gambar 8 di atas menunjukan
bahwa reaksi stress atlet karate dojo satria muda banyumas kelas junior
kategori kata putri berada pada kategori “Sangat Kurang” sebesar 0%,
“Kurang” sebesar 37.50% (3 orang), “Cukup” sebesar 37.50% (3 orang),
“Tinggi” sebesar 12.50% (1 orang), dan “Sangat Tinggi” sebesar 12.50% (1
orang).

. Hasil Reaksi Stres Kelas Junior Kategori Tanding Kumite Putra

Deskriptif statistik data hasil penelitian reaksi stress atlet karate dojo
satria muda banyumas kelas junior berdasarkan kategori tanding kumite
putra selengkapnya dapat dilihat pada tabel 20 sebagai berikut:

Tabel 20. Statistik Reaksi Stress Kelas Junior Tanding Kumite Putra

Statistik KUMITE

N 16

Mean 37,88
Median 37
Mode 37a

Std, Deviation 8,245
Minimum 24
Maximum 53
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Apabila ditampilkan dalam bentuk Norma Penilaian, reaksi stress
atlet karate dojo satria muda banyumas kelas junior berdasarkan kategori
tanding kumite putra dapat disajikan pada tabel 21 sebagai berikut:

Tabel 21. Norma Penilaian Reaksi Stres Kelas Junior Tanding Kumite Putra

No Interval Frekuensi | Persentase Kategori
1 X >50.25 1 6.25 Sangat Tinggi
2 42.00<X<50.25 3 18.75 Tinggi
3 33.76 <X <42.00 7 43.75 Cukup
4 12551 <X<33.76 4 25 Kurang
5 X <25.51 1 6.25 Sangat Kurang
JUMLAH 16 100 KUMITE PUTRA

Berdasarkan Norma Penelitian pada tabel di atas, reaksi stress atlet
karate dojo satria muda banyumas kelas junior berdasarkan kategori tanding
kumite putra dapat disajikan pada gambar 7 sebagai berikut:

Gambar 9. Diagram Batang Reaksi Stres Kelas Junior Tanding Kumite Putra
KUMITE PUTRA

50,00%
40,00%

30,00%
20,00%
B -

0,00%
Sangat Kurang Cukup Tinggi Sangat

Kurang Tinggi
B KUMITE PUTRA  6,25% 25,00% 43,75% 18,75% 6,25%

Berdasarkan tabel 20 dan 21 serta gambar 9 di atas menunjukan
bahwa reaksi stress atlet karate dojo satria muda banyumas kelas junior
kategori kumite putra berada pada kategori “Sangat Kurang” sebesar 6.25%

(1 orang), “Kurang” sebesar 25.00% (4 orang), “Cukup” sebesar 43.75% (7
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orang), “Tinggi” sebesar 18.75% (3 orang), dan “Sangat Tinggi” sebesar

6.25% (1 orang).

. Hasil Reaksi Stres Kelas Junior Kategori Tanding Kumite Putri
Deskriptif statistik data hasil penelitian reaksi stress atlet karate dojo

satria muda banyumas kelas junior berdasarkan kategori tanding kumite

putrai selengkapnya dapat dilihat pada tabel 21 sebagai berikut:

Tabel 22. Deskriptif Statistik Reaksi Kelas Junior Tanding Kumite Putri

atlet karate dojo satria muda banyumas kelas junior berdasarkan kategori

Statistik KUMITE

N 19

Mean 41,95
Median 42
Mode 33

Std, Deviation 9,46
Minimum 22
Maximum 28

Apabila ditampilkan dalam bentuk Norma Penilaian, reaksi stress

tanding kumite putri dapat disajikan pada tabel 23 sebagai berikut:

Tabel 23. Norma Penilaian Reaksi Stres Kelas Junior Tanding Kumite Putri

No Interval Frekuensi | Persentase Kategori
1 X >56.14 2 10.53 Sangat Tinggi
2 | 46.68<X<56.14 5 26.32 Tinggi
3 | 37.22 <X <46.68 8 42.11 Cukup
4 | 27776 <X<37.22 3 15.79 Rendah
5 X <27.76 1 5.26 Sangat Rendah
JUMLAH 19 100 KUMITE PUTRI

Berdasarkan Norma Penelitian pada tabel di atas, reaksi stress atlet
karate dojo satria muda banyumas kelas junior berdasarkan kategori tanding

kumite putri dapat disajikan pada gambar 10 sebagai berikut:
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Gambar 10. Diagram Batang Reaksi Stres Kelas Junior Tanding Kumite
Putri

KUMITE PUTRI

45,00%
40,00%
35,00%
30,00%
25,00%
20,00%
15,00%
10,00%
0,00%

Sangat Kurang Cukup Tinggi Sangat

Kurang Tinggi

m KUMITE PUTRI 5,26% 15,79% 42,11% 26,32% 10,53%

Berdasarkan tabel 22 dan 23 serta gambar 10 di atas menunjukan
bahwa reaksi stress atlet karate dojo satria muda banyumas kelas junior
kategori kumite putri berada pada kategori “Sangat Kurang” sebesar 5.26%
(1 orang), “Kurang” sebesar 15.79% (3 orang), “Cukup” sebesar 42.11% (8
orang), “Tinggi” sebesar 26.32% (5 orang), dan “Sangat Tinggi” sebesar
10.53% (2 orang).

. Hasil Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji yang menguji apakah sebaran data
yang akan dianalisis normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam
penelitian dilakukan sebelum pengujian hipotesis. Uji statistic dilakukan
untuk meyakinkan hasil uji normalitas, yaitu dengan uji Kolmogorov-
Smirnov (KS). Data dapat dinyatakan normal, apabila memiliki nilai

p>0.05, sedangkan data yang memiliki nilai p<0.05 dinyatakan tidak
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normal. Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS versi 27.00 for
windows, hasil untuk uji normalitas sebagai berikut:

Tabel 24. Hasil Uji Normalitas

Data Monte Caro sig, Statistic Sig

Reaksi stress atlet karate Dojo Satria 0,079 0,602
Muda Banyumas

Berdasarkan tabel 24 di atas dapat dilihat bahwa dengan
melakukan uji normalitas menggunakan metode Monte Caro sig. (2-
tailed) nilai menunjukan 0.602 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
residual atau data penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji yang menguji kesamaan sampel
yaitu seragam atau tidak varian sampel yang diambil dari populasi. Uji
homogenitas jika p-value > 0,05. Data dapat dinyatakan homogen, jika p-
value < 0,05, maka tes dikatakan tidak homogen. Berdasarkan
perhitungan menggunakan SPSS versi 27.00 for windows, hasil untuk uji
homogenitas sebagai berikut:

Tabel 25. Hasil Uji Homogenitas

Data Levene Statistic Sig

Reaksi stress atlet karate Dojo Satria 0590 0.466
Muda Banyumas

Berdasarkan tabel 25 di atas dapat dilihat data kategori tanding
kata dan kumite atlet karate dojo satria muda banyumas memiliki 0,446 >
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi

homogen.
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9. Hasil Uji Perbedaan Jenis Kelamin

Uji perbedaan jenis kelamin atlet karate Dojo Satria Muda
Banyumas kelas junior berdasarkan jenis kelamin laki-laki dan perempuan
menggunakan analisis uji t, yaitu independent sample t test (df=n-2) dengan
menggunakan bantuan SPSS 27 for windows. Kesimpulan penelitian
dinyatakan signifikan jika nilai t hitung > t tabet dan nilai p-value < 0,05. Hasil
analisis perbedaan jenis kelamin atlet karate Dojo Satria Muda Banyumas
kelas junior diperoleh data pada tabel 26 sebagai berikut:

Tabel 26. Hasil Uji t Jenis Kelamin Kelas Junior

Reaksi Stres Mean |t hitung | t tabel sig

Atlet Laki-Laki 37.7

1.558 1.677 0.909

Atlet Perempuan 41.44

10.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 26 di atas, dapat dilihat bahwa t
hitng 1.558 dan t pel @r 48) 1,677 dengan p-value 0,05, hasil tersebut
menunjukan bahwa “Tidak adanya perbedaan yang signifikan reaksi stres
atlet karate dojo satria muda banyumas berdasarkan jenis kelamin laki-laki
dan perempuan”. Artinya bahwa reaksi stress atlet karate dojo satria muda
banyumas jenis kelamin perempuan lebih tinggi daripada atlet berjenis
kelamin laki-laki.

Hasil Uji Perbedaan Kategori Tanding Kata dan Kumite

Uji perbedaan kategori tanding atlet karate Dojo Satria Muda
Banyumas kelas junior berdasarkan kategori tanding kata dan kumite
menggunakan analisis uji t, yaitu independent sample t test (df=n-2) dengan

menggunakan bantuan SPSS 27 for windows. Kesimpulan penelitian
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dinyatakan signifikan jika nilai t nitung > t wabel dan nilai p-value < 0,05. Hasil
analisis perbedaan kategori tanding kata dan kumite atlet karate Dojo Satria
Muda Banyumas kelas junior diperoleh data pada tabel 27 sebagai berikut:

Tabel 27. Hasil Uji t Kategori Tanding Kata dan Kumite Kelas Junior.

Reaksi Stres Mean |t hitung | t tabel sig

Atlet Kata 38.87

0.456 1.677 0.465

Atlet Kumite 40.09

11.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 27 di atas, dapat dilihat bahwa t
hitng 0,456 dan t aver (@ 48) 1,677 dengan p-value 0,05, hasil tersebut
menunjukan bahwa “Tidak adanya perbedaan yang reaksi stress atlet karate
dojo satria muda banyumas berdasarkan kategori tanding kata dan kumite”.
Artinya bahwa reaksi stress atlet karate dojo satria muda banyumas kategori
tanding kumite lebih tinggi daripada atlet kata.

Hasil Uji Perbedaan Kategori Tanding Kata Putra dan Putri

Uji perbedaan kategori tanding atlet karate Dojo Satria Muda
Banyumas kelas junior berdasarkan kategori tanding kata putra dan kata
putri menggunakan analisis uji t, yaitu independent sample t test (df= n-2)
dengan menggunakan bantuan SPSS 27 for windows. Kesimpulan penelitian
dinyatakan signifikan jika nilai t nitung > t tabel dan nilai p-value < 0,05. Hasil
analisis perbedaan kategori tanding kata putra dan putri atlet karate Dojo
Satria Muda Banyumas kelas junior diperoleh data pada tabel 28 sebagai

berikut:
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Tabel 28. Hasil Uji t Kategori Tanding Kata Putra dan Kelas Junior.

Reaksi Stres Mean [t hitung | t tabel sig

Atlet Kata Putra 37.29

0.73 1.77 0.27

Atlet Kata Putri 40.25

12.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 28 di atas, dapat dilihat bahwa t
hitng 0,730 dan t taver (df 48y 1,770 dengan p-value 0,05, hasil tersebut
menunjukan bahwa “Tidak adanya perbedaan yang signifikan reaksi stress
atlet karate dojo satria muda banyumas berdasarkan kategori tanding kata
putra dan kata putri”. Artinya bahwa reaksi stress atlet karate dojo satria
muda banyumas kategori kata putri lebih tinggi daripada kategori kata putra.
Hasil Uji Perbedaan Kumite Putra dan Putri

Uji perbedaan kategori tanding atlet karate Dojo Satria Muda
Banyumas kelas junior berdasarkan kategori tanding kumite putra dan
kumite putri menggunakan analisis uji t, yaitu independent sample t test
(df= n-2) dengan menggunakan bantuan SPSS 27 for windows. Kesimpulan
penelitian dinyatakan signifikan jika nilai t hiwung > t tabel dan nilai p-value <
0,05. Hasil analisis perbedaan kategori tanding kata putra dan putri atlet
karate Dojo Satria Muda Banyumas kelas junior diperoleh data pada tabel
29 sebagai berikut:

Tabel 29. Hasil Uji t Kategori Tanding Kumite Putra dan Putri Kelas Junior.

Reaksi Stres Mean |t hitung | t tabel sig

Atlet Kumite Putra 37.88

1.344 1.692 0.64

Atlet Kumite Putri 41.95

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 29 di atas, dapat dilihat bahwa t

hing 1,344 dan t wbel @r 33 1,692 dengan p-value 0,05, hasil tersebut
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menunjukan bahwa “Tidak adanya perbedaan yang signifikan reaksi stress
atlet karate dojo satria muda banyumas berdasarkan kategori tanding kumite
putra dan kata putri”. Artinya bahwa reaksi stress atlet karate dojo satria
muda kategori kumite putri lebih tinggi daripada kategori kumite putra.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian berdasarkan data keseluruhan menunjukan
bahwa atlet karate Dojo Satria Muda Banyumas kelas junior yang ditinjau dari
jenis kelamin dan kategori tanding mempunyai reaksi stress paling tinggi pada
kategori “cukup” sebesar 38,00% (19 atlet). Stress adalah ketidakseimbangan
antara tuntutan dengan kemampuan untuk memenuhi tuntutan tersebut.
Kejadian ini merupakan suatu kondisi yang disebabkan adanya ketidaksesuaian
atara situasi yang diinginkan dengan keadaan biologis, psikologis atau system
sosial individu tersebut.

Stress adalah suatu respons terhadap tuntutan, yang baik berasal dari
lingkungan maupun diri sendiri yang berhubungan dengan performa atlet
dalam berlatih maupun berkompetisi (Fletcher, 2009). Bentuk respon stress
dapat berupa ketegangan fisik, fisiologis, dan mental (Tangkudung 2018, p,
81). Data penelitian menunjukan bahwa Sebagian besar atlet karate Dojo Satria
Muda Banyumas kelas Junior mengalami stress.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan atlet karate Dojo Satria Muda
Banyumas kelas Junior ditinjau dari jenis kelamin laki-laki mempunyai reaksi
stress pada kategori “baik” sebesar 34,78% (8 atlet). Sedangkan hasil penelitian

atlet karate Dojo Satria Muda Banyumas kelas junior ditinjau dari jenis
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kelamin perempuan mempunyai reaksi stress pada kategori “cukup” sebesar
37,04% (10 atlet). Dapat disimpulkan bahwa reaksi stress pada atlet laki-laki
lebih baik dibandingkan atlet perempuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aziz Rohmansyah et al., (2017) yang
menjelaskan bahwa ada perbedaan pada reaksi stress pada atlet laki-laki dan
atlet perempuan. Sejalan juga dengan yang ditemukan oleh Newland et al.,
(2013) yang menyatakan atlet laki-laki memiliki tingkat stress cukup baik
daripada atlet perempuan.

Selanjutnya hasil dari penelitian menunjukan atlet karate Dojo Satria
Muda Banyumas kelas Junior ditinjau dari kategori tanding kata mempunyai
reaksi stress pada kategori “rendah” sebesar 46,67% (7 atlet) sedangkan
kategori kumite mempunyai reaksi stress pada kategori “cukup” sebesar 34,3%
(12 atlet). Dapat disimpulkan bahwa kategori tanding kumite mempunyai
tingkat stress yang cukup tinggi dibandingkan kategori kata. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian (Rachma, 2020) yang menyatakan atlet beladiri
karate kategori kumite memiliki tingkat reaksi stress yang tinggi.

Hasil penelitian menunjukan atlet karate Dojo Satria Muda Banyumas
kelas Junior ditinjau dari kategori tanding kata putra mempunyai reaksi stress
pada kategori “cukup” sebesar 57,14% (4 atlet) dan hasil kata putri mempunyai
reaksi stress pada kategori “cukup” sebesar 37,5% (3 atlet). Sedangkan hasil
dari penelitian menunjukan atlet karate Dojo Satria Muda Banyumas kelas
Junior ditinjau dari kategori tanding kumite putra “cukup” sebesar 43,75% (7

atlet), dan hasil dari penelitian menunjukan atlet karate Dojo Satria Muda
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Banyumas kelas Junior ditinjau dari kategori tanding kumite putri “cukup”
sebesar 42,11% (8 atlet). Jika disimpulkan berdasarkan kategori tanding kata
putra dan putri serta kumite putra dan putri pada kategori kata reaksi stress
antara kata putra dan kata putri sama atau seimbang dalam kategori “cukup,
sedangkan kategori kumite putra dan kumite putri sama atau seimbang dalam
kategori “cukup”. Hasil penelitian ini tidak senada dengan penelitian (Aziz
Rohmansyah, 2017) bahwa tingkat stress atlet pada cabang beladiri berada
dalam kategori cukup hingga tinggi untuk putra dan putri.

Perasaan tertekan itu disebabkan oleh karena banyak faktor yang
berasal dari dalam diri maupun dari luar. Ketegangan atau bisa disebut dengan
stress yaitu tekanan atau sesuatu yang terasa menekan dalam diri seseorang
(Tangkudung, 2018, p,77). Bahwa secara teoritis usaha yang dilakukan
individu untuk mencari jalan keluar dari masalah agar dapat menyesuaikan diri
dengan perubahan yang terjadi dapat dikatakan sebagai strategi koping Safaria
& Saputra (2012, p,96).

Penelitian Viola Yashmak et al., (2022) penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran tingkat stress pada atletik PPLP Jawa Tengah dimasa
pandemic Covid-19, menggunakan desain penelitian variabel tunggal. Metode
teknik sampling jenuh dan 17 atlet atletik. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa tingkat stress atlet atletik PPLP Jawa Tenagh saat pandemi Covid-19
sebesar 75,67% mengalami tingkat stress yang tinggi. Selaras juga dengan
Penelitian Rosyideva Yulienugroho et al., (2022) penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh Hypnotherapy teknik Direct Suggestion maupun
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Hypotherapy teknik Regression terhadap tingkat stress atlet putra dan putri
pencak silat Kabupaten Ngawi pasca Covid-19. Metode kuantitatif dengan
teknik study komparatif. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa pengaruh
Hypnotherapy teknik Direct Suggestion maupun Hypotherapy teknik
Regression terhadap tingkat stress atlet putra dan putri pencak silat Kabupaten
Ngawi menjadi lebih baik.

Secara umum dapat diketahui bahwa laki-laki memiliki kekuatan fisik
di atas perempuan, serta insting alami yang dimiliki laki-laki membuat lebih
unggul secara mental dibandingkan dengan perempuan. Dijelaskan oleh
Kalkavan et al., (2017, p. 356) bahwa atlet laki-laki memiliki pemulihan yang
lebih cepat saat kompetisi maupun berlatih dibandingkan atlet perempuan.
Nopiyanto & Alimuddin (2020, p. 74) menyatakan bahwa atlet perempuan
memiliki kecenderungan untuk menggunakan emosi yang menciptakan lebih
banyak stress. Sebagai contoh, perempuan lebih cenderung menginternalisasi
kecemasan dan terus memutar ulang atau menganalisis kesalahan lebih dari
laki-laki. Sedangkan atlet laki-laki lebih kompetitif dalam persaingan. Secara
teoritis, pemahaman tentang perbedaan laki-laki dan perempuan akan
mempengaruhi seseorang untuk merawat laki-laki dan perempuan.

Penelitian, dkk., (2021) yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan
karakteristik psikologis laki-laki dan perempuan ditinjau dari cabang olahraga
individu. Populasi diikutsertakan dalam penelitian dengan jumlah 42 atlet PON
Bengkulu. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan antara karakteristik psikologis atlet laki-laki dan atlet petempuan.
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Nilai rata-rata atlet laki-laki dari cabang olahraga individu sebesar 128,22 dan
atlet perempuan sebesar 122,68. Deanar, et al., (2017) menemukan bahwa atlet
laki-laki mempunyai ketertarikan yang lebih tinggi untuk berkompetisi dan
menjadi pemenang sebagai motif untuk berprestasi dalam olahraga, sedangkan
orientasi tujuan dinyatakan sama antara atlet perempuan dan atlet laki-laki.

Tangkudung (2018, p. 80) menjelaskan dampak terhadap stress pada
fisik mempunyai efek yang besar misalnya tekanan darah tinggi, penyakit
jantung, radang sendi dan lain-lain. Reaksi stress atlet karate kelas junior Dojo
Satria Muda Banyumas berdasarkan jenis kelamin antara atlet laki-laki dan
atlet perempuan masuk dalam kategori baik namun atlet laki-laki mempunyai
rata-rata yang lebih tinggi. Karena adanya dampak terhadap psikologis stress
yang berat biasanya diikuti oleh rasa marah, rasa cemas, depresi, gelisah, dan
mudah tersinggung. Akibat psikologis dari stress dapat pula menyebabkan
penurunan harga ketidakmampuan untuk berkonsentrasi, ketidakmampuan
membuat keputusan.

. Keterbatasan Penelitian

Peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan yang
dipersyaratkan. Penelitian dilakukan sebaik mungkin, namun tidak terlepas dari
keterbatasan yang ada. Beberapa kekurangan dan kelemahan yang dapat
dikemukakan antara lain:
1. Pengumpulan data dalam penelitian hanya didasarkan pada hasil kuesioner,

sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif dalam pengisian

kuesioner.
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2. Dalam pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran kuesioner kepada
responden, tidak dapat dipantau secara langsung apakah jawaban yang
diberikan oleh responden benar-benar sesuai dengan pendapatnya sendiri
atau tidak.

3. Peneliti tidak melakukan triangulasi pada penelitian.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian,

dan pembahasan, dapat diambil kesinpulan bahwa:

1.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat reaksi stress atlet karate dojo
satria muda banyumas kelas junior berdasarkan jenis kelamin laki-laki
adalah “baik” dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berada pada
kategori “baik” sebanyak 8 orang atau 34,78%. Sedangkan tingkat reaksi
stress atlet karate dojo satria muda banyumas kelas junior berdasarkan
jenis kelamin perempuan adalah “cukup” dengan pertimbangan frekuensi
terbanyak berada pada kategori “cukup” sebanyak 10 orang atau 37,04%.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat reaksi stress atlet karate dojo
satria muda banyumas kelas junior berdasarkan kategori tanding kata putra
adalah “cukup” dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berada pada
kategori “cukup” sebanyak 4 orang atau 57,14%, dan tingkat reaksi stress
atlet karate dojo satria muda banyumas kelas junior berdasarkan kategori
tanding kata putri adalah “cukup” dengan pertimbangan frekuensi
terbanyak berada pada kategori “cukup” sebanyak 4 orang atau 37,5%.
Sedangkan hasil penelitian tingkat reaksi stress atlet karate dojo satria
muda banyumas kelas junior berdasarkan kategori tanding kumite putra
adalah “cukup” dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berada pada

kategori “cukup” sebanyak 7 orang atau 43,75%, dan tingkat reaksi stress
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atlet karate dojo satria muda banyumas kelas junior berdasarkan kategori
tanding kumite putra adalah “cukup” dengan pertimbangan frekuensi
terbanyak berada pada kategori “cukup” sebanyak 8 orang atau 42,11%.

3. Hasil penelitian menunjukan bahwa reaksi stress atlet karate dojo satria
muda banyumas kelas junior yang ditinjau dari jenis kelamin dan kategori
tanding tidak ada perbedaan yang signifikan.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan telah
disimpulkan di atas dapat dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai
berikut:

1. Aspek — aspek yang kurang dominan dalam reaksi stress atlet karate Dojo
Satria Muda Banyumas yang Ditinjau dari Jenis Kelamin, Kategori Tanding
Kata dan Kumite perlu diperhatikan dan dicari pemecahan masalah agar
aspek tersebut dapat diperbaiki, sehingga reaksi stress pada atlet karate Dojo
Satria Muda Banyumas dapat berkurang.

2. Pelatih menjadikan hasil ini sebagai bahan pertimbangan unutk lebih
memperbaiki faktor-faktor yang kurang tersebut.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, pembanding, dan acuan
untuk penelitian selanjutnya dengan menambah wawasan atau variabel lain,

sehingga berguna untuk para atlet dan pelatih yang membutuhkan.
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C. Saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini, antara lain:

1. Bagi pemain, berdasarkan dari penelitian ini diharapkan agar pemain lebih
semangat mengikuti latihan dan bersungguh-sungguh, belajar dalanm
menanggulangi rasa cemas yang dimiliki guna mencapai kemampuan yang
maksimal dalam latihan maupun pertandingan.

2. Bagi pelatih, agar lebih memperhatikan tingkat stress yang dimiliki oleh
pemain dan menambahkan metode latihan khusus guna mengurangi faktor-

faktor stress yang mempengaruhi dalam latihan maupun pertandingan.
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian
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Lampiran 3. Permohonan Izin Uji Instrumen

91



Lampiran 4. Surat Permohonan Expert Judgment
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Lampiran 5. Surat Permohonan Expert Judgment
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Lampiran 6. Surat Peryataan Validasi
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Lampiran 7. Surat Peryataan Validasi
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Lampiran 8. Contoh Instrumen Penelitian
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Lampiran 9. Izin Penelitian
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Lampiran 10. Instrumen Penelitian
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Lampiran 11. Kuisioner

No

Permyvataan

P

SL

ASPEK PERILAKU/TINDAKAN

Memmmnva kegarahan untuk berlath

Gangguan tidur

Gangguan pada pola makan

| o =

Stamina vang berkurang

Melebih- lebihkan cedera

Mood vang tidak stabil

Mmun vitamin vang berlebihan

Kekerasan atan tndakan agresif

WO | D | M

Kecenderungan absen pada saat berlatih

ASPEK SIKAP/PIKIEAN

K etidakmampuan untuk berkonsentrasi

11

Perasaan putus asa

12

Emosional vang berlebihan

13

Rasa takut tertinggal dengan vang lain

14

Merasa diabaikan

15

Merasa selaln salah dalam berlatith

16

Cepat marah

17

Lemahnva dava mngat

18

Memunda suat kegiatan

19

Pemik fran itasionalpenarikan kesmmpulan vang
bodoh

20

Merasa takut vang berlebihan

21

Tidak adanva motfasi

ASPEK FISIK/FISIOLOGIS

22

Terjadinva rama pernafisan vang tidak teratur

23

Rasa sakit pada rahang/gigi gemeretak

24

Diare/gangguan buang air besar dan kecil

25

Getaran pada tangan karena panik

20

Rasa sakit pada bagian kepala dan bagian
tubuh hintya

27

Cepat merasa lelah pada saat berlatih
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Lampiran 12. Kuisioner Penelitian

No

Pernyataan

TP

JR

KD

SL

ASPEK PERILAKU/TINDAKAN

Menurunnya kegairahan untuk berlatih

Gangguan tidur

Gangguan pada pola makan

Stamina yang herkurang

Melebih-lebihkan cedera

Minum vitamin yang berlebihan

~N[oO|o1|R~lLW I

Kecenderungan absen pada saat berlatih

ASPEK SIKAP/PIKIRAN

oo

Ketidakmampuan untuk berkonsentrasi

Perasaan putus asa

10

Emosional yang berlebihan

11

Rasa takut tertinggal dengan yang lain

12

Merasa diabaikan

13

Cepat marah

14

Lemahnya daya ingat

15

Merasa takut yang berlebihan

16

Tidak adanya motivasi

ASPEK FISIK/FISIOLOGIS

17

Terjadinya irama pernafasan yang tidak teratur

18

Rasa sakit pada rahang/gigi gemeretak

19

Diare/gangguan buang air besar dan kecil

20

Getaran pada tangan karena panik

21

Rasa sakit pada bagian kepala dan bagian tubuh
lainnya
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Lampiran 13. Hasil Uji Validitas

) Aspek Perilaku/Tindakan Aspek Sikap/Pikiran aspek Fisik/Fisiologis
No|  Namakesponden | P Katalmite——1— 1"~ T3 T 3 [ 3 [ w [ u e8] u|5]| 6088w ]nlals|uls] 47 .
1 | NadhifaRaissaVania | P | Kumite 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 86
2 Marissa Febriany | P | Kumite 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 8
3 Javier Anugrah L Kata 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 4 2 2 3 3 2 1 3 2 3 2 7
4 Riska Wulan Fitri P | Kumite 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 7
5 Redny Wahyudi L | Kumite 4 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 1 3 2 3 69
6 Azzam Malik L Kata 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 8
7| Marvin Abigail Putra | L | Kumite 3 3 3 2 3 4 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 67
8 Cahya Wulan P | Kumite 2 2 2 3 3 3 1 3 2 2 2 1 3 1 1 1 3 2 3 1 1 2 1 1 2 3 3 54
9 Mimoy L | Kumite 1 3 3 3 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 3 3 1 2 1 3 1 4 2 1 2 51
10 Vidia Sumunar P | Kumite 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 1 4 4 3 2 2 2 1 3 3 3 3 2 1 3 2 2 7
11|  KhalifahGhaniya | P Kata 2 3 3 3 2 2 3 1 1 3 2 1 3 1 2 2 4 2 3 3 1 2 3 2 4 2 3 63
1 Al Fazri L | Kumite 1 2 1 3 3 2 1 3 2 1 4 1 2 2 3 3 2 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2 56
13 223 Azzahra P Kata 1 3 3 2 2 4 1 4 2 2 3 2 3 2 1 3 1 3 2 2 1 1 1 1 1 1 2 55
14| Kintan Saraswati p Kata 2 2 2 3 2 2 3 1 3 2 1 1 3 3 3 3 3 2 4 1 3 2 2 3 2 2 3 63
15| DyahAyuOktavia | P Kata 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 58
16| RhaveenaAulia | P | Kata 3 3 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 3 3 2 1 3 3 2 3 1 3 1 1 2 2 3 61
17 Imelda Putri C P | Kumite 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 1 3 3 3 2 3 2 3 1 1 1 1 1 2 2 1 2 63
18| KaniaSyakilatusS | P | Kumite 1 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 1 1 2 1 1 1 3 4 3 n
19 Avif Fajar S L | Kumite 2 4 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 1 1 1 3 1 1 1 1 4 58
20 Andini Putri P | Kumite 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 1 3 1 2 3 0
n Bayu Prabowo L | Kumite 1 2 2 3 2 4 3 2 2 3 ] 2 4 1 3 ] 1 2 3 3 1 3 1 1 1 3 2 59
0 Agustya Enggar L Kata 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 56
23| MelodiPutriKartika | P | Kumite 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 JE]
24| MuhammadFajrinP | L | Kata 2 3 2 2 4 3 2 2 3 2 1 1 3 2 2 1 1 3 2 3 1 2 1 3 2 1 3 57
25 | AgungPamungkasP | L Kata ] 4 2 3 3 3 3 4 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 ] ] 4 i 1 3 1 4 3 n

0507] 0415] 0494 0473 0441f 0125 0411 0,280[ 0424 0A%[ 0451 0630 0452 04760 0233 0449 0,470[ -0,106(  0317] 0504] 0737 0411 0,520| 0486  0,547] 0558 0,268
0,3% 0,3% 03%| 03%| 03% 03% 03% 03%| 03% 03%[ 03%] 03%]
DROP [DROP DROP
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Lampiran 5. Hasil Uji Reliabilitas

K 27
K/K-1 1,038
X 5i2 0,194
StZ
5;2
251 0,806
St2
Signifikansi 0,70
n 0,837
Hasil Reliabel
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Lampiran 6. Reaksi Stres Atlet Karate Keseluruhan

NO Nama Jenis Kelamin |~ Tempat, Tanggal Lahi Nama Dojo | Kategori Tanding Kejuaraan yang pemah dikuti TL2| 3 45|67 |8[9(10[10{12({13({24(15(16(17(18]19(20(2L{ Total
1 Obit Bagus Anugrah Laki-Laki Banyumes, 21juni2007 | SatriaMuda|  KUMITE pekan olahvaga mahasiswa SU203 201|333 |3(3|L|L)LfLy3]2|L|L|L|L| w
2 Arnalia Dwinaya Putri Perempuan | Banyumas, 26 desember 2006 | SatriaMuda|  KATA Magelang Intervetional Karate Championship | 2 [ 3| 3| 2 [ L1221 |3 3| L|t|2|3|L|2|1|2]3]3| &
3 Demes Bintang Nugroho Laki-Laki | Banyumas, 17 Aqustus 2007 | SatriaMuda |~ KUMITE Popda Karsidenan AN N N
4 Dimas Banu Santoso Laki-Laki | Banyumas, 13 November 2006 | SatraMuwda|  KUMITE KEJURNAS BKC 2022 AN N A N R
5 Nasywa Auli Ariin Perempuan Banyumas, 29 Mei 2007 | SatiaMuda|  KUMITE Popda karesidenan 2024 {223 L2 2223|233 f2]2fL|L]|2|3]|3]| &
6 Rivka Aulia Dwi Rahma Perempuan | Banyumas, 26 Desermber 2007 | SatriaMuda |~ KUMITE Popda, O2sn, kejurwil magelang 2232 23|y r)efr|e| »
1 Avsyia Rahma Alia Arifin Perermpuan | - Banyumas, 3L Oklober 2009 | SatraMuda|  KUMITE 025N kab. Banyumes 2024 QILIL 2 3 L 3 32 L4243t 2|L)2]2[4|3| &
8 Aira Sakabila Azahra Perempuan Banyumes 182009 | SariaMuda|  KATA popda kabupaten Q{L{L|2 L2 2fL|L) L2331t |L|{3f2f2{3]| %
9| MUHAMMAD FERDINAND WIBOWO | LakiLaki |  Purwokerto,21april2009 | SawiaMuda|  KUMITE Magelang internasional cup LI3jL)2(tpLy2) 32|22 2f2(2|t)tjt{2|3| 3
10 Nimas Ay Kalil Perempuan | PURWOKERTO, 3L MEI 2009 | SariaMuda| ~ KATA Popda Karsidenan Q1A L3 L L2t 22233 L]2f4] &
il Agihimy yumva alaric zeroun Laki-Laki | Banyumes, 28 Aqustus 2008 | SatraMuda|  KATA Kejurwil BKC 3120313213313 3[3]2|3[3(2]2]t]2]|1]|3]| ®
iV Randy Laki-Laki Banyumas, 12ni2007 | SatriaMuda|  KATA Magebng Inernational Kavate Championship | 2 | 2 [ L[ L{ L] L2 2L Lt L)L LfL]L]LfL|L]2] %
3 Cahyatun Khasanah Perempuan |  Banyumas, 17 Aqustus 2007 | SatriaMuda | KUMITE Kejuaraan magelang interational cup 3333 [2(2(3[3|2]2(3[3|3|3|2(3[3[2]2]2|2]|
14 sabryan likhen nugraha Laki-Laki | banyumas, 16 September 2008 | SaiaMuda|  KUMITE magelang interasional karate championship . [ 3 | 4 [ 3 [ 3| 1| L2 21|31 2]2[1|1|3|L|L|2]3] 4
15 Nur Faiz Abdul Aziz Laki-Laki | Banjarnegara, 14 September 2007 | SatriaMuda| ~ KUMITE Magelang Internasional Karate Championship | 3 [ 3 {3 |3 | L| L33 |3 [2]2[3|2|3|2]3|3|1]|2]|L|l]| ®
16 Anelia Amanda Perempuan Tarakan 2 Maret2009 | SariaMuda|  KUMITE POPNAS 2024 sl2lal3fela)sl2l213lal2l34l2{2]12]1]2]13]2] 5
7 Desta Aranda Perermpuan | - Banyumes 7 Desember 2007 | SatraMuda | KUMITE Seleksi wiayah 1 kejumas SPLf2f3 o323 |3fe]2f2f2(3|3f{2]|t]|t]|3] B
18 Dill septieni Perermpuan | Banyumas 20 Septermber 2009 | SatriaMuda | KUMITE megelng intemasional kerate Crampionscity | L [ 1|3 [ 3| L[| L|2) 222 23|21t |L]|2(3]|3| B
9 Fitri Anggraeni Perempuan |  banyumes, 15 oktober 2009 | SatraMuda | KUMITE Magglang international championship SU3 {23 (L[ L2 L|3]2]3[3]2[L]3[2][2[3]3|L|3]| &
] Diyeh Ayu Perempuan banyumas, 07 jui2007 | SariaMuda|  KUMITE Magelang internasional Championship SLA)a{a2 2233 33223 2[2|3]2]2[3[4] ®8
A Al Laki-Laki Avil 12 April 2005 SariaMuda|  KUMITE Brawijaya University Championship 2023 AN A AN I A A R A A A A
0 Via Andrayani Perempuan |  Banyumas, 24 oklober 2008 | SatraMuda | KATA Magelang interasional Championship U343 L1233 2]3[3|3|3|L|[L|[3[3]L]|L]|3] %
3 Rizka Infan Perempuan | Jakarta, 05 November 2007 | SatraMuda |~ KUMITE Bupati cup Cilacap, 2l 221322122 2(2{2(2]|2]|2|2]|2]|2]|2| ®
A Ryan AdiN Laki-Laki 18 Juni 2008 SatraMuda| ~ KUMITE (Garuda Karate 2023 SPL{2(3 3 L[3[3[3[2[3[3]2[3[2[4[3[L]|2]3]3] ®
% Muhamad Arciansyah Laki-Laki purwokerto,0-07-2007 | SaiaMuda | KUMITE Magelang Intemasional Karate Championship -~ | L | L{ L2 L|L|2|2]2]|2]|2]|2]|2]|2]|2|2|L|L|L|2]|L] B
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% Wahyu Setianingsh Perempuan | - Kebumen, 5 Desember 2007 | SaraMuda |~ KUMITE Bupat cup Cilcap DPLP23 (0 apaytyayyeyay3qafeqafs|e|t|{2| »
/i Darsti Perempuan | Banyumas, 2Aqustis 2007 | SaraMuda | KUMITE POPDA Karsieren kebupetenbamyumas 2024 {3 [ L[ L{ L] L L L{L{ L] 3L 3]2]3|{L]{L]|L]{L]{L]L] %
23 Wahidin Lak-Laki | Bamyumas 21 oktober 2008 | SatraMuta| ~ KUMITE Popda karsideran kab banyumes 2024 AR R A I I A A I A A R A R A
2 Amali Puti Perermuan | Banyumes, 26 Desember 2006 | SaraMuda| — KUMITE Magglng Iterational Kerae Champiorshp | 2| 2| 4| 3| L L] 2] 22|13 L|L]2]2]Lt]2]L]|2]3]3] u
£l Nisya Aulia Perermuan | Kebumen, 10 Noverber 2008 | SaraMuda| ~ KUMITE olsn SP2U3 3| L{L 23 3]3[3)3[3]|3]3]|3[3]|3]|3[3|3] &
3 Kintan Saraswati Perempuan | - Banyumas, 11 Okober 2008 | SaraMuda |~ KATA Popda kabupaten SU2P203 (L[ 2 3|23 2] ]2)0|3f2({L|3|1|3] @
3 IXFI ANISSAFAIZUN Percrpuan | BANYUMAS, 20 Maret 2008 | SaraMuda| ~ KUMITE Jpov LIP3 3 Ly 3L ajef3|e|{t|{3|s| »
B Anmisa Yusi Nur Rocheh Perempuan | Ciecap, 2Mei2007 [ SaraMuda | KATA | Kejurdo 2023Kejurdo 20220250 2022Papaa AN I A A A A A A
U Rizgi Wabyudi Laki-Laki | Banyumes, 3L okiober 2007 | SatraMula|  KUMITE KOSN Tigkat SMA AN A A A A R R A A
3 BAYU PRABOWO LakiLaki | BANYUMAS 2LMEI200T |SatraMuda| — KUMITE Kejrda DIOUO3 O 3333 ty3|L)ty3|s| u
3| Mubammad Gioran Ramachen Laki-Laki | Sungai it 10 Deserer 2008 | SatraMuta |~ KUMITE Kejumas BKC 2022 U321 200 2 2)2)2)14)3)32]3]2]2(2/(2]|2]|2| &
3 Rusl ko Do LakiLaki | Malku Utara, 10 foruari 2005 | SatraMuda| — KUMITE 02N DPafy3) oy e3jafe3jajefe|e|{e|r|t| »
38| DARMASAPUTRA WIIAYA LakiLaki | CILACAP 29APRIL2004 |SatraMuda| — KATA MAEL BAYAN CUP SI3[2{2 {2 22 ty3fafty3]3|3ftL|t|{L]{3|2]
¥ Ratnasar Perempuan | - banyumes, 20 Agstus 2008 | SaraMuda | KUMITE opda kejueraan anar dojo SIS 20300 L 33 L)L 3]st L 3fL(Lftfr] »
) Univabibah Perenpuan | Clecap, 8Aprd2007 [ SaraMuda|  KATA Kejuaraan Popda Kabupaten DULIL Ly e 22yt 32 t|r|2ft)2)3|2f 4
) Buran Laki-Laki Bogor SaraMuda|  KATA Pencak dor JU3{ 2120204 L 3 L 42|33t tyL L|L|2| @
£ Diva Wahyu Laki-Laki |  Ciacap, 20 Februari2008 | SatrMula|  KUMITE Kejumas BKC Bogor 2022 SPaja|afLyya3)3fafLjtfejaja|t{2|t|{3|3|t| «
B Caya wana Pererpuan | Banyurmas, 16 Aqsus 2007 | SaraMuda |~ KUMITE Kejurda DO 2 afe a2 a2 3|s{t{1{3|3| »
U Mutiara Rokheh Perempuan | Banyumes, 12 Nopember 2007 | SairaMuda |~ KUMITE Kejurda BKC LPOpLpopepef2f ey aqefeqefefe|e|t] 2
45| Mubemmad Rozakh Evarsyeh Lakilaki | Bamumas230L2008  |SaaMuda| KUMITE | Intemasionel Garuoa kavete Champiorship 2023 2| 3 [ L2 (L) L[4 |33 (2|3 [L|2|3|3]2|3]2|2|2|2| @
4 Kholis dimes pramudya Laki-Laki Baumas 27 mei 2007 | SaraMuda|  KATA Popda kabupaten banyumes tahun 2022 SILLLL3 [0 L L 3 L) 3 333 3fL{L(Lftfry
i Aghimu yumra alric 2o Laki-Laki | Banymas, 8 AQWts 2007 | SatiaMuda|  KATA Kejtrwil BKC jawa tenggh DULE3L3 P33 203 3 L L]2q3fLfLf2]3|t|2] @
i) Nanda Prita Hayningyas Perempuan | Magehng 120ui 2009 [ SariaMuda|  KUMITE Kejurmas B¢ Bogor 2022 LU0 3 2323 33 23 32 2|2 2 22 L LfL] %
4 Yisi Apria Perenmuan | Cilcap 15Apr2008 | SaraMuda|  KATA fopda tingkat kabupaten 2024 SP2{ 23 L[ L3434 2|t|2)2)2|3|L|{2]|3] %
50 akexander sbrafiam Lakilaki | jkarta 10Bonai 2007 |SatiaMuda|  KATA kejurnas ke bogor 2022 A A A R A
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Lampiran 7. Reaksi Stres Atlet Karate Jenis Kelamin Laki-Laki

No Nama Jenis Kelamin Tempat, Tanggal Lahir Nama Dojo | Kategori Tanding Kejuaraan yang perah dikuti T{2]3[4[5([6]7|8]9[10[L[12]13)21[{15|16]17|18[19(20]|2L] Total
1 Obit Bagus Anugrah Laki-Laki Banyumas, 21juni2007 | Satria Muda KUMITE pekan olahraga mafaiswa {2323 33|33 L |L{Lf3f2fL|L|L|L| w
2 Dermes Bintang Nugroho Laki-Laki | Bamyumes, 17 Aqustis 2007 | SariaMuda | KUMITE Popda Karsidenan A R A N R N A N RN R R A A
3 Dimes Banu Santoso Laki-Laki | Banyumas, 13 November 2006 | Satria Muda KUMITE KEJURNAS BKC 2022 2 (2 Lp L2203 3f 23| p2|L)L|3| ¥
4| MUHAMMAD FERDINANDWIBOWO | Laki-Laki Punwokerio,21april2009 | SamiaMuda |  KUMITE Magelang internasional cup DI Lty fa3fefajt2fafafaf2{t|t]r]al3]| %
5 Agiimy yurna alaric zeroun Laki-Laki | Banyumas, 28 Agustus 2008 | Satria Muda KATA Kejurwil BKC P23 32 fal3l3)al3l33l2)33l2]21t)2|1]|3] ®
b Randy Laki-Laki Banyumas, 12ni 2007 | Satria Muda KATA Magelang Interretional Karate Championship | 2 [ 2| L | L{ |1 22| L[ Lttt L{L|L]|LfL|L|2| ®
1 sabryan likhan nugraha Laki-Laki | banyumas, 16 September 2008 | SatriaMuda |  KUMITE | magelang internasional kavate championship L | 3 [ 4 | 3 | 3 {11 |2 2| L1312 f2| 1|3 |L|1]2|3] &
8 Nur Faiz Abdul Azz Laki-Laki  Banjamegara, 14 September 2007 Satria Muda KUMITE Magelang Infermasional Karate Championship | 3 [ 3 [ 3 [ 3 [ 1| L[3 |33 |2 |23 [2|3|2|3|3|1|2|L|1] ®
9 Avil Laki-Laki Avil 12 April 2005 SaraMuda | KUMITE Brawiaya Uniersiy Champiorshp 2023 | 2 [ 2 [ L | 3| 1| L2223 L|2|L|2| |L|t]afL]2] &
10 Ryan AdiN Laki-Laki 18 Juni 2008 SatraMuda | KUMITE Garuda Karate 2023 SULL2 33 L3 3323 3 2[3]2[4])3 1|2]3]3] ®
1 Muhamad Ardiansyah LakiLaki purwokerto,10-07-2007 | SaiaMuda | KUMITE | Magelng Intemasional Karate Championship | L | 1) L 2|1 f 122|222 (222|221 |t|1]2|1l] B
1 Wahidin Lakilaki | Bamumes2L okiober2008 | SatraMuda |  KUMITE Popda karsidenan kab banyumes 2024 [ 4 [ L[ L L[ L L2 L[| a2 33| L|L|L|L|L]
3 Rizgi Wahyudi Laki-Laki | Banyumes, 3L oklober 2007 | SariaMuda |  KUMITE KOSN Tingkat SMA NN NN R N A A AR
1 BAYUPRABOWO Laki-Laki | BANYUMAS, 2L MEI2007 | SaiaMuda |  KUMITE Kejurda DPL L3 L L3 L 333131 1]3|3] ¥
15 Muharmad Gibran Ramadhan Laki-Laki | Sungai Liat, 10 Desember 2008 | - Satria Muda KUMITE Kejumas BKC 2022 SU3{2 (2t ef2)2f2f2(4(3|3|2(|3|2|2|2|2|2|2| #
16 Rusli Eko Dwillanto Laki-Laki | Maluku Utara, 10 februari 2005 | Satria Muda KUMITE 02N LL2p 03[ 2Lt 3L 3L 1|L]L|L]l] »
17 DARMA SAPUTRAWIJAYA Laki-Laki CILACAP, 29 APRIL2004 | Satria Muda KATA MAELBAYAN CUP I3 (22 Ly Lj2f2) 2 (03 [2|L3[3|3|L|L]L|3]|2] @
18 Burhan Laki-Laki Bogor Satria Muda KATA Pencak dor SU 222 4L 34233 Lrjrfryr|2] »
19 Diva Wahy LakiLaki Ciacap, 20 Februari 2008 | Satria Muda KUMITE Kejumas BKC Bogor 2022 Spdf 222332ty af2)tj2|t|3|3|tl] &
2 Muhammed Rozakh Evansyah Laki-Laki Banyumes 23/01/2008 | SatriaMuda | KUMITE | Interasional Garuda karate Championship 2023 | 2| 3| 1| 2 [ 1| 1[4 |33 23|12 |3 |3|2|3|2]|2]|2|2| &
A Kholis dimas pramudya Laki-Laki Banyumes 27 mei 2007 | Satria Muda KATA Popda kabupaten banyures tahn 2022 | 3 | L | A [ 3| A [ L] L3 L 333|331 |L]|L| W
2 Agiimu yurna alric zeroun Laki-Laki Banyumas, 28 Agustis 2007 | Satria Muda KATA Kejurwil BKC jawa tengah I3[ L 332332 3|23 L|2| &
B alexander abraham Laki-Laki jakarta, 10 februari 2007 | Satria Muda KATA Kejuras bke bogor 2022 Tlaj2afejefrfe)ejryefrjefe)rfafejepeyjrye|s|
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Lampiran 8. Reaksi Stres Atlet Karate Jenis Kelamin Perempuan

No Nama Jenis Kelamin Tempat, Tanggal Lahir Nama Dojo | Kategori Tanding Kejuaraan yang pernah diikuti T(2|3[45[6|7|8]9([20(11]|12(13]14]|15|16(17|18(19|20|2L| Total
1|  Amalia Dwinaya Putri Perempuan Banyumes, 26 desember 2006 | Satria Muda KATA Magelang International Karate Champiomship | 2 | 3 [ 3 | 2| L | 1|22 | 1|3 |3 |1 |1 |23 |1]|2|L1]|2|3]|3| @
2 Nasywa Aulia Arifin Perempuan Banyumas, 29 Mei 2007 Satria Muda KUMITE Popda karesidenan 2024 322 (31122223 |2|3|3|2|2|1|1]2[3]|3]| 4
3| Rivka Aulia DwiRahma Perempuan Banyumes, 26 Desember 2007 | Satria Muda KUMITE Popda, 02sn, kejurwil magelang 12023223t ftfr)efrfr)e]2j1|2| =&
4| Arsyila Rahma Alia Arifin Perempuan Banyumas, 31 Oktober 2009 | Satria Muda KUMITE 025N kab. Banyumas 2024 201123 3|32 (1|42 (431 |2|1]2]2[4]3]| @
5 | Aira Sakabila Azzahra Perempuan Banyumas, 18 juni 2009 Satria Muda KATA popda kabupaten 20ttt 2)2j 23|t |3j2(2(3| u
6 Nimas Ayu Kalila Perempuan | PURWOKERTO, 31 MEI 2009 | Satria Muda KATA Popda Karsidenan 21413t 2j2) 221221 1|3 |3|1]|2|4] &
7|  Cahyatun Khasanah Perempuan Banyumas, 17 Agustus 2007 | Satria Muda KUMITE Kejuaraan magelang international cup 3033322332233 |3|3]2[3[3]2]2]2]|2] =
8 Anelia Amanda Perempuan Tarakan, 2 Maret 2009 Satria Muda KUMITE POPNAS 2024 24311322342 |3|4]2]2]2|1]2]3]|2] =
9 Desta Aranda Perempuan Banyumes 7 Desember 2007 | Satria Muda KUMITE Seleksi wilayah 1 kejumas L2332 3jr{3frj2j2f2f[3[3|2[1|1]3] &
10 Dilla septiani Perempuan Banyumas 20 September 2009 | Satria Muda KUMITE megelang internasional karate Championscity | 1| 1 [ 3 [3 [t |1t ]2 22212321t |1]2[3]3] =
i Fitri Anggraeni Perempuan banyumes, 15 oktober 2009 | Satria Muda KUMITE Magelang international championship 3|23yt t3f2 (3|3 (213 [2[2]|3]|3[1]|3]| 4
12 Diyah Ayu Perempuan hanyumas, 07 juli 2007 Satria Muda KUMITE Magelang internasional Championship 444222333322 |32 [2[3|2]2]|3]4] =8
13 Via Andrayani Perempuan Banyumas, 24 oktober 2008 | Satria Muda KATA Magelang internasional Championship 3|3 4323323 [3[3|3[1[1][3|3[1|1]3] %
14 Rizka Intan Perempuan Jakarta, 05 November 2007 | Satria Muda KUMITE Bupati cup Cilacap, 20202 221322222 |2)22|2]2|2]|2|2]|2]| &
15 Wahyu Setianingsih Perempuan Kebumen, 5 Desember 2007 | Satria Muda KUMITE Bupati cup Cilacap Tlr 2|3 (1144|1231 |1]2|3|2|1|2] 3
16 Darsit Perempuan Banyumas, 2 Agustus 2007 Satria Muda KUMITE POPDA karsidenankabupatenbanyumas2024 | 3 | 1 | 1 [ 1|t [t 1|23 1|3 2|3 |11 |1|1]L|L] 3
17 Amalia Putri Perempuan Banyumas, 26 Deserber 2006 | Satria Muda KUMITE Magelang International Karate Championship | 2 | 2 [ 4 [ 3|1 |12 )22t |31t j22 2|1 ]2]3[3] &
18 Nisya Aulia Perempuan Kebumen, 19 November 2008 | Satria Muda KUMITE 0280 3[2 (33| 11233 [3[3]3|3|3[3[3[3[3[3][3]3] &
19 Kintan Saraswati Perempuan Banyumas, 11 Oktober 2008 | Satria Muda KATA Popda kabupaten 322 (31|t 2|3f2 132|121 ]|3]2|1[3]|1]|3] &
20 | IXFI ANISSAFAIZUN Perempuan BANYUMAS, 20 Maret 2008 | Satria Muda KUMITE Jurpov TILp L3t {33ty 1|3 (1|1 [3]3] 33
21 | Amisa Yusri Nur Rochmah | Perempuan Cilacap, 22 Mei 2007 Satria Muda KATA  Kejurdo 2023Kejurdo 20220250 2022Popda {22ty j2fp3ftf2j2)1j2)t1j2] 3
2 Ratnasari Perempuan banyumas, 20 Agustus 2008 | Satria Muda KUMITE popda,kejuaraan antar dojo G132 3L [3 3333 |L{L|1]Ll] 3
2 Umihabibah Perempuan Cilacap, 28 April 2007 Satria Muda KATA Kejuaraan Popda Kabupaten 2Ly rfrfrjaj 2 tf2f3 22121232 u
24 Caya wulana Perempuan Banyumas, 16 Agustus 2007 Satria Muda KUMITE Kejurda (1121t fjrjry2j1f2f(1{2(3{3[1[1]3|3]| 3
25 Mutiara Rokhmeh Perempuan Banyumes,12 Nopember 2007 | Satria Muda KUMITE Kejurda BKC Tl ejejefaf2)tjpefrfofrjjrfrjejrjrfjr|t]| a
26 | Nanda Prista Hayuningtyas Perempuan Magelang, 12 Juli 2009 Satria Muda KUMITE Kejurnas Bkc Bogor 2022 2023232333233 22222 |2|1|1|1]| 4
21 Yusi Aprilia Perempuan Cilacap, 15 April 2008 Satria Muda KATA popda tingkat kabupaten 2024 1202313434t f{2fr]2]2(2|3|1]|2|3]| 4
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Lampiran 9. Reaksi Stres Atlet Karate Kategori Tanding Kata

No Nama JeisKemn|  Tempat, Targgal LA~ | Nama Dojo (KaegorTerrg)~~ Kejaraan g e ik DI2(3 A 56T 89 (I0]L{2(B]|U[B(16|1T{18[1120]2L ot
1| Amala Dwreya Pt | Perempan | Banyumes, 26 ceserber 2006 | SaiieMuda | - KATA | Magelg emetonlKaree Championsp | 21 3| 3 {2 L L) 22|33 L {L]2|3|L|2(L]2]|3)3| &
2| AiaSebabia Az | Peremouen | - Barumes (82009 | SaMuca | KATA DOpca Kahupaten DIUILL2 U L 2 2 L L e 2Ly ayLy3)2]2]3] 4
3| NimssAwKall | Peempian PURWOKERTO, SLMEIZOY) SatiaMuca | KATA Popda Krceren DLATLI3 (L L 2 2 L2 2 L2 Lty 3)3|L|2]d] 4
4 | Achiru yuma b o | LakiLaki | Bayumes, 28 Asts 2008 | Serabua | - KATA Kejwil BKC SP2U3 3 2 L3303 33 2 332 2|L]2fL|3] &
5 Rady LakiLaki | - Baryumes, L2Jmi2007 | SavaMuca | KATA | Meggkog reratoel Kevate Championsip {2 { 2| L[ L) L{L 2|2 (L L Lt LfLyL)LyLyL L]L]2]
B  Viedwei | Poenpuan | Baryumes Mokober 2008 | SarieMoch | KATA | MeoghgmemesomlCrampiorstp | 3 (3| 4|3 L[ {23323 3 3|3 L{L{3 3| L{1]3] ®
T\ KitonSaawati | Perempuan | Banyumes, L1 Okiober 2008 | SaraMuca | KATA Popda kabupeten SPLL2L3 (LI 23 2 L3 2 L2 L3 |2fL]3|L]3] &
B | Amia VugriNur Rocteh | Peerouan | Clecap, 2Mei2007 | SeraMuda | KATA  [grdo 2023Keudo 20220250 2022P0pda | 3| L |2 (L L] 2(L]2Lf2|L 3]L]L|2|2]Lf2|L]|2] B
0 DARMASAPUTRAWIAYA  LakiLaki | CILACAP, 0 APRIL200A | SaiaMua | KATA MAEL BAYAN CLP SIS 22| L L{2] 2 2]t 2L 33|3fL]{L|L|3|2| @
0 Uniebbah Peerouen | Clecap, 28 Aprl 2007 | Sarauca | KATA Kejarean Popda Katupaten AN A I A K A R S A AR I A
i Burtan LakeLaki Bogor SataMua | KATA Perecak dor SISV 22 2403 L{ 4|2 L33 L)L L]L]LyL el @
0| Koisdmespamdn | Lkiaki | Bames2Tmei2007 | SavMuda | KATA | Poodekebupeenbaryumeston 22 | 3\ L L3 L L[ L3 {0 33(L 3 L33 LL]|L]{L]L] ¥
13/ Adhiuyma aric o | LakFLaki | Baryumes 8 Agusts 2007 | SaaMud | - KATA Kejroil BKC jawa tngeh DITPSL3 LLLL3 323 3 L a3t t]2]sft|2| @
Ul VisiAvia Peemouen | Clecap, 5 April 2008 | Saauca | KATA Dopcatgkat Kadupaen 2024 2P\ 3 L{ L3 (4] 3[4 L2 L]2|2|2|3|L|2]3] &
5| abendercbratam | LakELaki | ke, 0%nari2007 | SatiaMuda | - KATA e ke bogor 2022 A AR R R A A R R R R R A A R A A
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Lampiran 10. Reaksi Stres Atlet Karate Kategori Tanding Kata Putra

N0 Nama I Kekmn | Tormal Toollany | NomaDujo | KaonTendny | Ky [ 1] 23| 4 {5 (6]7|8[9[0]0]|02[8B[%|5]%|0[8]19])20|2]| 0
L| Aoy gbrzon | - Lakilaki - (Bayures, 28 Agusis 20| SereMuca | KATA Kejwi BKC SILI3 3 2 L3 L33 3 23 3| 2|2(L]|2|L|3] 4
! Ry LakeLabi | Baryumes L2 2007 | SaaMoc | KATA | Meogly el Ketee Chemionsi | 2 [ 2 ( L\ L1 L L{2 20 LQ L LpL L LL L Llt]L|2] %
3 |DARMA SAPUTRAWIAYA|  LakeLaki ~|CILACAP, 29 APRILZONM| SeraMuz | KATA MAEL BAYAN CLP SIS 22 LU 2 2 2 L 32 L33 3|L{L]L]3|2] &
! Buten Lake Lo Bogor SiaMa | KATA Pencak o SIS{ 22 L4 L) 3Ly 3] 3L LyLfL]L]L|2] &
9| Khoiodimspramde | LA | BayusITmei2007 | Saibh | KATA | Popdekebunenbauestn D |3\ L L) {L{ULLU3 L33 L3 L 33 L{L)L{L] @
0 | Adhinuyume i o | - LakHLAi  (Bayunes 28 Agus 07| SaMuc | KATA Kejwi BKC oo g DILESU3LLL L3 3 2 33 L 23 L]{L]2)3(L|2] @
T teedersrten | LGLok | s 0bnan 2007 | SairMa | KATA Nejmes bk bogor 2022 AN N R R R R A A A R R RN RN RN R R N A
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Lampiran 11. Reaksi Stres Atlet Karate Kategori Tanding Kata Putri

No Nama Jens Kelamin Tempt, Torggel e~ | Nama Dojo [Ketegor Tendig Kejeraan yan perah it LI2P3 A5 67 (8]9 00| B|L|{5B{16[1T]18]19{20]A] Tl
U| AvalaDuieyaPuti | Perenpun | Baryumes, 0 cesember2006 | SatrMua |  KATA | Megglang Inemetorel Kavete Champiorship {21 3 {3 (2| L)L 22 (L33 L{L 23| L|{2[L]|2]3|3| &
2| AiaSakabia Azahra | Perempuan Barymas 182009 | SeraMuda | KATA popd kabupeten AN N I R I A AR
3| NiesAwKela Perenpien | PURWOKERTO, SLMEIZ009 | SaraMuda | - KATA Popda Karsienan AN NN A
b VA Perempuan | - Banyumes, 24 okiober 2008 | SaraMuda | - KATA Mageky ntemasorel Crampirship SUBIAY3 (L L 23] 3|2 3 3 (3]3]L|L]3[3]|L|L]3] %
51 KitanSaraswli Perempuan | Baryumes, 11 Okiober 2008 | SariaMuda | KATA Popda kabupeten A IR R R A I AR R I A R R A RN R A A R R KA DR R
6 | Amia YusriNur Rochah | - Perempuan Clbcap 22N 2007 | SaaMuta |~ KATA Kejudo 2023 SIUIL 2{ L L 2L 2] 2 L3 Lpefefeftfz(t|2] »
T Uniebibeh Pererpuan Clbcap, 8 Aprl 2007 | SatiaMuda |~ KATA Kejuaan Popda Kabupaten AR I A A I AR A
§ Yisi A Pererpuan Clocap, 15 Aprl 2008 | SatiaMuda |~ KATA popca gk kabupaten 2024 {2 2 3L L L3 a3 L a]L]2|2|2(3]|L]2]|3] &
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Lampiran 12. Reaksi Stres Atlet Karate Kategori Tanding Kumite

No Nama Jenis Kelamin Tempat, Tanggal Lahir Nama Dojo | Kategori Tanding Kejuaraan yang pernah diikuti 1203 [4|5(6]7[8]9|10{11)12{13|14[15|16{17[18[19[20|21] Total
1 Obit Bagus Anugrah Laki-Laki Banyumas, 21 juni 2007 Satria Muda KUMITE pekan olahraga mahasiswa U232 (1| 13333311 |1 |1|3|2]|1|1|L|1]| 4
2 Demas Bintang Nugroho Laki-Laki Banyumas, 17 Agustus 2007 | Satria Muda KUMITE Popda Karsidenan LT (1411111 =
3 Dimas Banu Santoso Laki-Laki Banyumas, 13 November 2006 | Satria Muda KUMITE KEJURNAS BKC 2022 20200210t 2 2123|3121 |3|1]2f1|1]|3] 3
4 Nasywa Aulia Arifin Perempuan Banyumas, 29 Mei 2007 Satria Muda KUMITE Popda karesidenan 2024 3|2 (231122223233 |2|2|1])1|2|3|3]| 45
5 Rivka Aulia Dwi Rahma Perempuan Banyumas, 26 Desember 2007 | Satria Muda KUMITE Popda, 02sn, kejurwil magelang 3l2 )23t |tf2 )12 3frjrfrjrfrjr{rj2jtj{2| 3
6 Avrsyila Rahma Alia Arifin Perempuan Banyumas, 31 Oktober 2009 | Satria Muda KUMITE 025N kab. Banyumas 2024 200123 (1332|1424 |3|1|2|1|2(2]|4|3| &
7 | MUHAMMAD FERDINAND WIBOWO Laki-Laki Purwokerto,21 april 2009 Satria Muda KUMITE Magelang internasional cup TI3frf2(1j1f2 3121222 f2]2|1|1]1]2]3 36
8 Cahyatun Khasanah Perempuan Banyumas, 17 Agustus 2007 | Satria Muda KUMITE Kejuaraan magelang international cup 30333223 |3[2]2|3[3[|3[3|2|3]|3[2|2]|2]2] &
9 sabryan likhan nugraha Laki-Laki banyumas, 16 September 2008 | Satria Muda KUMITE magelang internasional karate championship1 | 3 [ 4 [ 3 [3 [ 1122|113 |12 [2 1|13 [1f1|2]|3] 4
10 Nur Faiz Abdul Aziz Laki-Laki  |Banjarnegara, 14 September 2007| Satria Muda KUMITE Magelang Internasional Karate Championship | 3 | 3 |3 |3 | 1|1 |3 |3 |3 |22 |32 3|23 |3|1]|2]1]|1] &
11 Anmelia Amanda Perempuan Tarakan, 2 Maret 2009 Satria Muda KUMITE POPNAS 2024 3|2 (431|132 (2|3 423 |[4]|2]2|2]|1]|2]|3]|2 51
12 Desta Aranda Perempuan Banyumas 7 Desember 2007 | Satria Muda KUMITE Seleksi wilayah 1 kejurnas 3l 3|32 3 |1 |3fj1|2f2|2(3|3]|2|1]|1]3]| &
13 Dilla septiani Perempuan Banyumas 20 September 2009 | Satria Muda KUMITE megelang internasional karate Championscity | 1 [ 1 |3 |3 [ 1|1t |2 |22 |2[t|2|3|2|1|1|1|[2]3]|3] 38
14 Fitri Anggraeni Perempuan hanyumas, 15 oktober 2009 | Satria Muda KUMITE Magelang international championship 3323112132332 f1[3]2]2|3]|3|1]|3]| w
15 Diyah Ayu Perempuan hanyumas, 07 juli 2007 Satria Muda KUMITE Magelang internasional Championship 344222333322 (3]|2]2]3|2]2(3[4] =8
16 A Laki-Laki Avil 12 April 2005 SaiaMuda | KUMITE Brawijaya University Championship 2023 [ 2 [ 2 [t [a e[ a2 a2 s oo a2 e ea]a]1]2]
17 Rizka Intan Perempuan Jakarta, 05 November 2007 | Satria Muda KUMITE Bupati cup Cilacap, 2020212213222 |2|2[2]2|2[2|2]2|2|2]2] &
18 Ryan AdiN Laki-Laki 18 Juni 2008 Satria Muda KUMITE Garuda Karate 2023 JU1 121331333233 [2[3]2[4[3[1]2]3]3 53
19 Muhamad Ardiansyah Laki-Laki purwokerto, 10-07-2007 Satria Muda KUMITE Magelang Internasional Karate Championship | 1 | 1 | 1|2 |1t |2 22|22 22222 |1|1|t]2]1] &
20 Wahyu Setianingsih Perempuan Kebumen, 5 Desember 2007 | Satria Muda KUMITE Bupati cup Cilacap LIL1f2 (3114422122311 |2[3]2]|1|2] 38
21 Darsiti Perempuan Banyumas, 2 Agustus 2007 | Satria Muda KUMITE | POPDA karsidenan kabupatenbanyumas2024| 3 | L | 1| 1 [ 1|2t |2 |11 |3t |3 2|31 |[1|[t|L]|1|1] 30
2 Wahidin Laki-Laki Banyumas 21 oktober 2008 | Satria Muda KUMITE Popda karsidenan kab banyumas 2024 gLttty 3233ty =
23 Nisya Aulia Perempuan Kebumen, 19 November 2008 | Satria Muda KUMITE 02sn 3120331121333 [3[3[3[3[3]3[33|3[3]/3 57
24 IXFI ANISSAFAIZUN Perempuan BANYUMAS, 20 Maret 2008 | Satria Muda KUMITE Jurpov TIL{ (32|32 |2|3|1f1]1|3[1]1]3]3 3
25 Rizgi Wahyudi Laki-Laki Banyumas, 31 oktober 2007 | Satria Muda KUMITE KOSN Tingkat SMA T2 f2fafafajaf3fjaf2frfr|rf1frj1|1|1| 2
26 BAYU PRABOWO Laki-Laki BANYUMAS, 21 MEI 2007 | Satria Muda KUMITE Kejurda TIT{L (331233 |3]1|3]1]1]3]3 37
27 Muhammad Gibran Ramadhan Laki-Laki Sungai Liat, 10 Desember 2008 | Satria Muda KUMITE Kejurmas BKC 2022 3(3 2211222243 [3|2|3|2|2|2|2|2]|2| &
28 Rusli Eko Dwilianto Laki-Laki Maluku Utara, 10 februari 2005 | Satria Muda KUMITE 025N T2 ({312 (11311311111 f1|1l] >
29 Ratnasari Perempuan hanyumas, 20 Agustus 2008 | Satria Muda KUMITE popda kejuaraan antar dojo 4132313313131 ]3|1]1f1]1] 3
30 Diva Wahyu Laki-Laki Cilacap , 20 Februari 2008 | Satria Muda KUMITE Kejurnas BKC Bogor 2022 l4)2 (211233211222 f1]2[1)3|3]1] &
31 Caya wulana Perempuan Banyumas, 16 Agustus 2007 | Satria Muda KUMITE Kejurda Tiefrj2 (1)1 2f1f{2]1f{23|3|1]1(3]3 3
32 Mutiara Rokhmah Perempuan Banyumas,12 Nopember 2007 | Satria Muda KUMITE Kejurda BKC T2 fjafafefafrjrfefrjr|1f1| =
3 Muhammad Rozakh Evansyah Laki-Laki Banyumas 23/01/2008 Satria Muda KUMITE  |Internasional Garuda karate Championship2023| 2 [ 3 [ L[ 2 [ 1 [ 1|4 |3 |32 [3|1[2[3[3)2|3[2|2]|2|2| #
34 Nanda Prista Hayuningtyas Perempuan Magelang, 12 Juli 2009 Satria Muda KUMITE Kejurnas Bkc Bogor 2022 2020323233 [3|2[3|3|2(2]2|2|2|2f1]1]|1]| 4
35 Amalia Putri Perempuan Banyumas, 26 Desember 2006 | Satria Muda KUMITE Magelang International Karate Championship | 2 | 2 [ 4 |3 |1 [ 1|22 2|13 |1|1|2]2|1]2|1]|2[3]|3]| &
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Lampiran 13. Reaksi Stres Atlet Karate Kategori Tanding Kumite Putra

No Nare JosKelnn | Teoe Togellanr  {NamaDop| Keeorandng | Keoeanyugmemndhod | L{ 2 3| 4|5 {6 (7 (8(9[0]L|0Q)03(U{5|%6|17]18] 9]0 (2| Toa
l bt Bas A Leak | Bayumss 202007 (S Mude|  KUMITE Dok O e SILUS 2L LPL 3 3 33 Ly L L 32|t LfL]t] o
2| Does Biarg Nogrono Ll | Boums, 17 Apsts 207 {Garbc|  KUMITE Popta s A A A e R T A S A T A A A
3 DinssBanu S0 LakeLaki | B, 13 Noventer 2006 (S Muce|~ KUMITE KEIURNAS BKC 2022 AN IR N N R
4 | MUHAVIMAD FERDINANDWIBOWO | LakelLaki | Puwokero2Lapnl 2008 (SaaMe| ~ KUMITE ey nersielcp LESVULZ L L2 Ly Ly a a2 tfLyt|z]3] %
5 s e e Lk | s, 16 Septemter 008 (S Mda|  KUMITE | megekgemesonel ke charionin . | 3 ) 3 (3| L L2 2 L L3 L 2(2] L L3 L]L(2]3] &
b Nir Fa Abcl Az LakeLaki | Bamamegae, L4 oot 2007 S Muda | KUMITE | Meogb nemesoel Kaee Champist | 3 (3| 3 {31 L{ L3 3 3 2 2(3]2(3]2(3]3[L]2(L]1| 8
1 Ad K M A [SariMoca|  KUMITE | B Unnerty Champosh 2028 | 2 ( 2 [ L3 L\ L{ (2203 (L 200 2] L] L] L|2]L]2] ¥
B RnAdiN K ni2  (Sarbds|  KUMITE Gara Karae 203 SIL[Z{3(3{ L33 32 3[3[2{3[2]4[3|1]2]3[3] B
! Mutana Ay LAt | powokero 0002007 (Ml KUMITE | Megglng el Kav Champisti | 1 L L) 2 (L1 0|2 2{202(2]2(2]2)2(2]L|LqL]2(L] B
0 Wit Lls | Bayures2lokber08 (SeviMcl KUMITE | Popcakersennebbamumas 020 {4 ) L L{L)LPL 2P L L L3 L 233 LIL)LILlL L] 2
i R Wy LakHLaki | Baunes 31okober 2007 (SeviMuda| ~ KUMITE KOSN T WA N I I T A T A A T A
I BAYUPRABOO LakHLaki | BANYUMAS 2LNELONT (SeiMuds| ~ KUMITE K CIUPOPS L) E{LP3 L L L) L33 3y L 3 L] L|3]3] ¥
13| Murerad Glvan Ramachan LakeLaki | St L, 10 Desemtr 208 (SeriaMucg) -~ KUMITE Kehmas BKC 2022 ARG I AN
i RusiEko Do LakLaki- | ek Ut 10 Bonri2006 {Sarbc| ~ KUMITE 025N AR R I A S T A A A A A
15 Div Wat Lk | Cleap, 20 FeuariZ00B  (SeviMuda| ~ KUMITE Kejmes BKC Bogor 022 SUELTPL LPL 23 3 2L L2 a2 tfe]L]afs|t| &
0  MbamelRoiFem | LWL | BaynssIBOU0B  |aMds) KUMTE | Inemesil Gaucakerae Champont 2008 | 2 | 3 (42 (L0 L4133 2 3 L 2 3 S L 3 2(L(L(L] 4
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Lampiran 14. Reaksi Stres Atlet Karate Kategori Tanding Kumite Putri

No Nama Jis Kelamin | Tempat, Tenqgal Lahir | Nama Dojo | Kategori Tanding Kejuaraan yang pereh diki L2345 (6789 [W0(L|2|3(4|15{16(L7]|18]19{20{2A| Totl
L Nasywa Auli Arfin Perempuen | Banyumes, 29 Mei2007 | SatraMuda|  KUMITE Popda karesideren 2024 SI2(2 3 L[ 2222|323 |3|2]|2fL|L|2|3|3| &
2| RikaAuiaDwiRahma |  Perempuan | Banyumas, 26 Desember 2007 | SatriaMuda | KUMITE Popda, O2sn kejunwlmegelng | 3 2| 2| 3| L L 20| 23 Lt L L]L]L]L|afL|2| B
3| ArsyiaRata Al Arfin |  Perempuen | Banyumas, 31 Oktober 2009 | SatiaMuda| ~ KUMITE 025N kab. Banyumas 2024 DILLLL2 30 33| 2L 42|43t 2(L|2({2[4(3| &
4| Cahyatin Khasarah Peremouan | Banyumes, 17 Agustus 2007 | SatriaMuda |~ KUMITE Kejuareen megebng itematonalcup | 3| 333 (2 2(3|3[2]2(3[3|3[3|2[3|3|2|2|2]2| W
5|  ArelaAmenda Perempuan | Tarekan, 2Maret 2009 | SatriaMuda|  KUMITE POPNAS 2024 VLA 3 L{ L 3 22 3 a]af3j4]a)2f2|L|2|3]2| o
b Desta Aranda Pereouan | Banyumas 7 Desember 2007 | SatriaMuda | KUMITE Seleksiwiayeh L kejurmes SILI2[3 Ly 32 3 Ly3)Ly2|2]2]|3(3|2|1|L]|3| B
1 Dill septian Perempuen | Banyumas 20 September 2009 | SariaMuda| ~ KUMITE | megekngitemasionel kerate Champiorscity | 1| 13| 3{ 1 (L1222 2ft]{2]3]|2]{L|L|L|2(3]3] ®
8 Fitf Anggyagni Pererpuan | banyumas, 15 oklober 2009 | SatriaMuda |~ KUMITE Magelang iternfionalchampionstip | 3 3 | 2{ 3| L] 1|2 1|32 3|32 1]3]2]2]3]3]|1]3] #
g Diyeh Ay Peremouan | banyumas, O7jui 2007 | SatriaMuda |~ KUMITE Magelng itemasionel Championstip | 3| 4[4[ 42| 2|2 3|33 |3 2]2[3|2]2(3]|2[2|3|4] B
10 Rika Intan Pererpuan | Jakarta, 05 Novemogr 2007 | SatriaMuda | KUMITE Bupat cup Cilacap, N2 222 L3 2|22 2fa|af2|2|2|2|2|2|2| &
11| Wahy Setiningsh Perempuen | Kebumen, 5 Desember 2007 | SatriaMuda |~ KUMITE Bupat cup Cllcap A R A A R A AR A T A R A A A A
12 Darsti Pererpuan | Banyumes, 2 Aqusis 2007 | SaraMuda |~ KUMITE | POPDA ersicenan kabupaten bamumes 2024 | 3| 1 [ L{ 1L L)L) Ly L L 32323 L L]{LfL]L]|L] %
13 Nisya Aula Perempuan | Kebumen, 19 November 2008 | Satria Muda |~ KUMITE 08N SL2P3 3 L{L 2 33 3 33 3]3]3]3[3]3[3[3]|3| ¥
141 IXFIANISSAFAIZUN | Perempuan |BANYUMAS, 20 Maret 2008 SairiaMuda |~ KUMITE Jov DUOPLU3 L3 L L ey 3Ly ef3|tfLr|{3|3| »
15 Ratnagar Pererpuan | banyumas, 20 Aqustus 2008 | SatriaMuda | - KUMITE opda kejuaraan ant dojo Y323 Ly 33 L)Ly 3) Ly 3LLf3|t|{tjL|t|{ ®
16 Cayawuna Perempuen | Banyumes, 16 Austis 2007 | SatriaMuda |~ KUMITE Kejurda LEOPLp 2| epeyeyefayeyaqefapey2)33|tfty3|3f ®
17| Mutara Rokhmah Peremouan | Banyumas, 2 Nopember 2007 SatriaMuda | KUMITE Kejuda BKC AR A A A R R R A A A R A R R R A A A
18| NandaPrisa Haywingtyas | Pererpuan | Magelng 1200 2009 | SaaMua | KUMITE Kejumas Bkc Bogor 2022 P23 2 (32 333 2 33 2|22 222 ]1|L| %
19 Analia Puti Pererpuan  (Banyumas, 26 Deserter 2006| SatriaMuda |~ KUMITE | Magelang Iterational Karate Championship 2| 2 [ 4 [ 3|1 (L] 2|2 2|1 (3|1|{L]2|2]1|2|1|2|3]3] 4
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Lampiran 15. Hasil analisis deskriptif statistik

Statistics
WARDOO01
[+ Walid a0
Missing 0
Mean 34872
Median 41.00
Maode 42
Std. Deviation 3.600
Variance 73.961
Minimurm 22
Maximum a8
Sum 1986
VARO0Q001
Cumulative
Fregquency Fercent Valid Percent Fercent
“alid 22 1 20 20 20
23 1 20 20 4.0
24 1 2.0 2.0 6.0
26 2 4.0 4.0 10.0
29 1 2.0 20 12.0
30 1 20 20 14.0
32 1 2.0 20 16.0
a3 L 10.0 10.0 26.0
34 3 6.0 6.0 320
36 1 20 20 34.0
a7 3 6.0 6.0 40.0
38 2 4.0 4.0 44.0
39 1 2.0 20 46.0
40 1 20 20 48.0
41 3 6.0 6.0 54.0
432 T 14.0 14.0 68.0
43 1 2.0 20 700
45 1 20 20 720
46 2 4.0 4.0 TE.0
47 4 8.0 8.0 284.0
48 1 2.0 20 86.0
49 1 2.0 20 88.0
a0 1 20 20 90.0
51 1 2.0 20 920
53 1 2.0 2.0 94.0
A4 1 2.0 20 96.0
57 1 20 20 898.0
58 1 2.0 20 100.0
Taotal a0 100.0 100.0
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Lampiran 16. Hasil analisis deskriptif statistik jenis kelamin laki-laki

Statistics
VARDOOO1
I Walid 23
Missing 0
Mean 3r.vo
Median 37.00
Mode 42
Std. Deviation 2412
Variance v0.767
Minimum 23
Maximum 53
sum a67
VARO0001
Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent FPercent
Valid 23 1 4.3 4.3 4.3
24 1 4.3 4.3 87
26 2 8.7 8.7 17.4
29 1 4.3 4.3 1.7
3z 1 4.3 4.3 261
33 1 4.3 4.3 304
34 1 4.3 4.3 348
36 1 4.3 4.3 3491
ar 3 13.0 13.0 522
40 1 4.3 4.3 56.5
41 1 4.3 4.3 60.9
42 4 17.4 17.4 78.3
47 2 8.7 8.7 87.0
48 1 4.3 4.3 §1.3
44 1 4.3 4.3 85.7
53 1 4.3 4.3 100.0
Taotal 23 100.0 100.0
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Lampiran 17. Hasil analisis deskriptif statistik jenis kelamin perempuan

Statistics
VARDOOO1
I Walid 27
Missing 0
Mean 41.44
Median 42.00
Mode 33
Std. Deviation 8.532
Variance 727495
Minimum 22
Maximum 58
sum 1119
VARO0001
Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent FPercent
Valid 22 1 37 aT aT
30 1 37 s 7.4
33 4 14.8 14.8 222
34 2 7.4 7.4 29.6
38 2 7.4 7.4 3r.ao
39 1 37 s 40.7
41 2 7.4 7.4 481
42 3 11.1 111 59.3
43 1 37 aT £3.0
45 1 37 s 66.7
46 2 7.4 7.4 741
47 2 7.4 7.4 81.5
50 1 37 aT 85.2
51 1 37 s g8.9
54 1 37 a7 826
57 1 37 a7 86.3
58 1 37 aT 100.0
Taotal 27 100.0 100.0
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Lampiran 18. Hasil analisis deskriptif statistik kategori tanding kata

Statistics
VARDOOO1
I Walid 15
Missing 0
Mean 38.87
Median 42.00
Mode 42
Std. Deviation F.17
Variance 58.552
Minimum 23
Maximum 50
sum 583
VARO0001
Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent FPercent
Valid 23 1 6.7 6.7 6.7
26 1 6.7 6.7 133
33 1 6.7 6.7 20.0
34 2 13.3 13.3 333
ar 1 6.7 6.7 40.0
41 1 6.7 6.7 46.7
42 5 333 333 80.0
46 1 6.7 6.7 B6.7
49 1 6.7 6.7 633
50 1 6.7 6.7 100.0
Total 15 100.0 100.0
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Lampiran 19. Hasil analisis deskriptif statistik kategori tanding kumite

Statistics
VAROOOO1
[+ Walid 35

Missing 0
Mean 40.09
Median 40.00
Mode 33
Std. Deviation 9.034
Variance 81.610
Minimum 22
Maximum 58
sSum 1403

a. Multiple modes exist.
The smallestvalue

is shown
VAROO001
Cumulative
Frequency FPercent walid Percent Fercent
Walid 23 1 2.9 2.4 2.9
24 1 29 2.9 8.7
26 1 2.9 2.9 8.6
28 1 2.9 2.4 11.4
30 1 2.9 2.4 14.3
3z 1 2.9 2.9 17.1
33 4 11.4 11.4 2B.6
34 1 2.9 2.4 31.4
36 1 29 249 34.3
3r 2 57 57 40.0
38 2 57 57 457
38 1 2.9 2.4 48.6
40 1 29 2.9 51.4
41 2 57 57 571
42 2 57 5.7 62.9
43 1 2.9 2.4 65.7
45 1 2.9 2.9 G68.6
46 1 2.4 2.9 71.4
47 4 11.4 11.4 82.9
48 1 29 249 85.7
51 1 2.9 2.9 88.6
53 1 2.4 2.4 91.4
54 1 2.9 2.4 943
a7 1 29 2.9 a7
58 1 2.9 2.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
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Lampiran 20. Hasil Uji Prasyarat

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

reaksi stres

N 50
Normal Parameters®? Mean 39.72
Std. Deviation 8.600
Most Extreme Differences Absolute .079
Positive .075
Negative -.079
Test Statistic .079
Asymp. Sig. (2-tailed)® .2004
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. .602
99% Confidence Interval Lower Bound .589
Upper Bound .614
Tests of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.
kata kumite Based on Mean .544 1 48 465
Based on Median .933 1 48 .339
Based on Median and with .933 1 47.155 .339
adjusted df
Based on trimmed mean .590 1 48 446
ANOVA
kata kumite
Sum of
Squares df Mean Square Sig.
Between Groups 15,604 1 15.604 .208 651
Within Groups 3608.476 48 TBATT
Total 3624.080 45
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Lampiran 21. Hasil Uji Perbedaan Laki-laki dan Perempuan

Group Statistics

VAR00002 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
VARO00001 laki-laki 23 37.70 8.412 1.754
perempuan 27 41.44 8.532 1.642

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality

of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
VARO00001 Equal variances .013 .909 -1.558 48 126 -3.749 2.405 -8.585 1.088
assumed
Equal variances not -1.560 46.946 125 -3.749 2.403 -8.583 1.085

assumed
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Lampiran 22. Hasil Uji Perbedaan Kata dan Kumite

Group Statistics

VARO00002 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
VAR00001 KATA 15 38.87 7.717 1.993
KUMITE 35 40.09 9.034 1.527

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality

of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
VAR00001 Equal variances 544 465 -.456 48 .651 -1.219 2.676 -6.599 4.161
assumed
Equal variances not -.486 30.887 .631 -1.219 2.510 -6.340 3.902

assumed
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Lampiran 23. Hasil Uji Perbedaan Kata putra dan putri

Group Statistics

VARO00002 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
VAR00001 kata putra 7 37.29 9.447 3.570
kata putri 8 40.25 6.159 2177

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality

of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
VARO00001 Equal variances 1.302 274 -.730 13 479 -2.964 4.062 -11.740 5.812
assumed
Equal variances not -.709 10.096 494 -2.964 4.182 -12.270 6.342

assumed
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Lampiran 24. Hasil Uji Perbedaan Kumite Putra dan Putri

Group Statistics
VAR00002 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
VARO00001 KUMITE PUTRA 16 37.88 8.245 2.061
KUMITE PUTRI 19 41.95 9.460 2.170

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality

of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
VARO00001 Equal variances 215 .646 -1.344 33 .188 -4.072 3.030 -10.236 2.091
assumed
Equal variances not -1.361 32.948 .183 -4.072 2.993 -10.162 2.018

assumed
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Lampiran 25. Kuesioner

E Formulir tanpa judul [ Yy @ ©® o ¢ m

Pertanyaan Jawaban @ Setelan

Bagian 1 dari 4

-

Kuesioner Reaksi Stres Atlet KArate Ditinjau =~
Dari Jenis Kelamin dan Kategori Tanding

Kata dan Kumite Kelas Junior Dojo Satria
Muda Banyumas

B I U o %

N EEF®e

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan teliti.
2. Jawablah sesuai dengan keadaan anda saat ini, dengan memberikan tanda chek list pada kolom
jawaban yang tersedia.

Keterangan:

« Tidak Pernah (TP)

« Jarang (JR)

« Kadang-kadang (KD)
« Selalu (L)

Nama lengkap *

Teks jawaban singkat
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Lampiran 33. Kuesioner

6 o o o KN

E Formulir tanpa judul [ %

Pertanyaan Jawaban @ Setelan

50 Jawa ban Link ke Spreadsheet :

Menerima jawaban .

Ringkasan Pertanyaan Individual

IO salin

Nama lengkap

30 jawaban

n n
2(4%) 2 (4%)

1 (230 (TR AT AT AT AT AT R A AT L AT AT AT A A R AT AR 128

1
]
Aira Salsabila A... Burhan Dimas Banu Sa... Muhamad Ardia...  Nur Faiz Abdul. .. Ryan Adi N
Aril Diarsiti [XFIAMISSAFAl .. MNands PristaH.. Rivka Aulia Dwi..  Wshyu Setianin..
IO salin

Jenis Kelamin

30 jawaban
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Lampiran 34. Kuesioner

E Formulir tanpa judul 3 <

Pertanyaan Jawaban @ Setelan

Aril Darsifi [XFI AMISSAFAL.. Manda PristaH... Rivka Aulia Dwi’ .. Wiahyu Setianin...
Jenis Kelamin D salin
50 jawaban
@ Perampuan
W Laki-Lzki
Tempat, Tanggal Lahir D salin
30 jawaban
2

L
2 (4%)

AT AT R AT L AT AT 2B LA A LT R A AT L AR AT A A R AR R R AT L AR A 12

125
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Lampiran 35. Kuesioner

E Formulir tanpa judul 3 1 @ @ © ¢ m

Pertanyaan Jawaban @ Setelan

U JaweLEn

30
24 (423%)

20

o (18%)
0 g(12%)

3 (5%)

1(2%6)  1(2%) 1(2%) 1(236)  1(2%) 1(2%)

o
SATRIAMUDA  DOJOSMEMN 1. Ksatria Muda Satria Muda Satria muda ba... safria mu
BHIC Walet Keb... Dojo Ska SATRIAMUDA Satria muda Satrika Kuda satria m...
Kategori Pertandingan |_|] Salin
50 jawaban

@ KA
® KUMITE
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Lampiran 36. Kuesioner

a Formulir tanpa judul [ ¥ @ ©® 9 ¢ m

Pertanyaan Jawaban @ Setelan

Kejuaraan yang pernah diikuti (3 tahun terakhir)

30 jawaban

pekan clahraga mahasiswa
-magelang international karate championship

Popda Karsidenan
Magelang internasional cup
Kejurprov BKC

POPDA Provinsi 2022
025N Kabupaten 2022
KEJURNAS BKC 2022
POPDA Provinsi 2023
025N Kabupaten 2023
KEJURWIL BKC 2024
FPOPDA Karesidenan 2024
023N Wilayah X 2024

Popda karesidenan 2024

Aspek Perilaku/Tindakan

Menurunnya kegairahan untuk berlatih |_I] Salin
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Lampiran 37. Kuesioner

E Formulir tanpa judul [ % @ ©® o ¢ m

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Popda karesidenan 2024

Aspek Perilaku/Tindakan

Menurunnya kegairahan untuk berlatih 10 salin

50 jawaban

@ Tidsk Pernah (TF)
@ Jarang [JR)

@ Kadang-Kadang (KD}
@ Selalu (SL)

Mengalami gangguan tidur 10 salin

@ Tidak Pemnah (TF)

@ Jarang [JR)

® Kadang-Kadang (KD}
A @ Selalu (SL)

50 jawaban
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Lampiran 38. Kuesioner

E Formulir tanpa judul [ ¥ ® @ o e m

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Stamina yang berkurang 10 salin

30 jawaban

@ Tidak Pemah (TF)
@ Jarang (JR)

© Kadang-Kadang (KD
@ Selslu (5L

Melebih-lebihkan cedera 10 salin

30 jawaban

@ Tidak Pemnah (TF)
@ Jarang [JR)

@ Kadang-Kadang (KD)
@ Selalu(SL)
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Lampiran 39. Kuesioner

E Formulir tanpa judul [ ¥ @ @ 9 e

Pertanyaan Jawaban @ Setelan

A

Meminum vitamin yang berlebihan 10 salin

30 jawaban

@ Tidak Pemnah (TF)
@ Jarang [JR)

© Kadang-Kadang (KD}
@ Selalu (3L

Cenderung absen pada saat berlatiih 10 salin

50 jawaban

@ Tidak Pemnah (TF)
@ Jarang (JR)
@ Kadang-Kadang (KD}

ﬂ @ Selalu (3L
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Lampiran 40. Kuesioner

E Formulir tanpa judul [ ¥ @ ©® o e m

Pertanyaan Jawaban @ Setelan

Aspek Sikap/Pikiran

Tidak mampu untuk berkonsentrasi D salin

50 jawaban

@ Tidak Pernah (TP}
@ Jarang (JR)

@ Kadang-Kadang (KD}
@ Selalu (5L

Pasaan yang putus asa |_|] Salin

50 jawaban

@ Tidak Pernah (TF)
@ Jarang (JR)

@ Kazdang-Kadang (KD}
@ Selalu (SL)
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Lampiran 41. Kuesioner

E Formulir tanpa judul [ 1

Pertanyaan  Jawaban @

Emosi yang berlebihan

50 jawaban

Rasa takut tertinggal dengan yang lain

=0 jawaban

132

Setelan

10 salin
@ Tidak Pernah (TF)
@ Jarang [JR)
® Kadang-Kadang (KD}
@ Selalu (SL)
D salin

@ Tidsk Pemah (TF)
@ Jarang [JR)

@ Kadang-Kadang (KD}
@ Selalu (SL)
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Lampiran 42. Kuesioner

E Formulir tanpa judul [ ¥

Pertanyaan Jawaban @

Merasa diabaikan

30 jawaban

Cepat marah

30 jawaban

133

Setelan

10 salin
@ Tidak Pernah (TF)
@ Jarang (JR)
@ Kadang-Kadang (KD}
@ Selalu (5L}
10 salin

@ Tidak Pernah (TF)
@ Jarang (JR)

@ Kadang-Kadang (KD}
@ Selalu (3L)
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Lampiran 43. Kuesioner

E Formulir tanpajudul [ v @ @® o ¢

Pertanyaan Jawaban @ Setelan
——

Aspek Fisik/Fisiolog

Terjadinya irama pernafasan yang tidak teratur |_|] Salin

50 jawaban

@ Tidak Pernah (TF)
@ Jarang (JR)

@ Kadang-Kadang (KD)
@ Selalu (SL)

Rasa sakit pada rahang/gigi gemertak 10 salin

30 jawaban

@ Tidak Pemnah (TF)
@ larang (JR)

@ Kadang-Kadang (KD}
@ Selalu (L)
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Lampiran 44. kuesioner

E Formulir tanpa judul [ Yy ® ® © 2

Pertanyaan Jawaban @ Setelan

@ Tidak Pemah (TF)
@ Jarang (JR)

@ Kadang-Kadang (KD)
@ Seialu (B0

Rasa sakit pada bagian kepala dan bagian tubuh lainnya 0 salin
50 jawaban

@ Tidak Pernah (TF)
@ Jarang (JR)

@ Kadang-Kadang (KD}
® Sealu (SL)
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